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MOTTO 

  

لََۗ يكَُلِِّفُۗ اٰللُّۗ نفَْسًا اِلَّۗ وُسْعهََاۗ  "  " 

“Allah tidak membebani seseoarang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

 

 

“Ilmu Pengetahuan Tanpa Agama Lumpuh, Agama Tanpa Ilmu Pengetahuan 

Buta” 

-Albert Einsein 
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ABSTRAK 

 

Putri Mardiani (2025) : Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi 

Melalui Model Kooperatif Tipe Round Table pada 

Siswa SMP Negeri 23 Pekanbaru 

 

Pembelajaran menulis deskripsi masih mengalami kendala terutama di SMP 

Negeri 23 Pekanbaru di kelas VII, motivasi belajar siswa di kelas juga rendah, 

khususnya minat dalam pembelajaran menulis. Selain itu, penggunaan model 

yang dipergunakan guru belum optimal. Penelitianۗiniۗbertujuanۗuntukۗmengetahuiۗ

apakahۗ penggunaanۗ modelۗ kooperatifۗ tipe round tableۗ berpengaruhۗ terhadapۗ

keterampilanۗmenulisۗ deksripsiۗ siswaۗ ۗ diۗ kelasۗ VIIۗ SMPۗNegeriۗ 23ۗ Pekanbaru.ۗ

Penelitianۗ iniۗ menggunakanۗ penelitianۗ kuantitatifۗ denganۗmenggunakanۗ metodeۗ

true eksperimen denganۗdesainۗpenelitianۗPretest-Posttest Control Group Design. 

Populasi dalam penelitian adalah kelas VII SMP Negeri 23 Pekanbaru yang 

berjumlah 334 siswa yang tersebar dalam 8 kelas. Sampel penelitian ini adalah 

kelas VII E kelas eksperimen yang berjumlah 40 siswa, dan kelas VII F kelas 

kontrol yang berjumlah 42 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

dokumentasi, observasi dan tes. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji 

t-test. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model kooperatif 

tipe round table dapat meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi siswa 

SMP Negeri 23 Pekanbaru, hal ini dibuktikan dari hasil pretest mean sebesar 

59,52% meningkat menjadi 80,90% pada posttest. Berdasarkan penguji hipotesis 

bahwa ada peningkatan keterampilan menulis deskripsi melalui model kooperatif 

tipe round table pada siswa SMP Negeri 23 Pekanbaru. 

 

Kata Kunci : Menulis Deskripsi, Peningkatan Keterampilan, Round Table 
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ABSTRACT 

 

PutriِMardianiِ(2025): Increasingِ Studentِ Descriptiveِ Writingِ Skillsِ

throughِ Roundِ Tableِ Cooperativeِ Modelِ atِ Stateِ

JuniorِHighِSchoolِ23ِPekanbaru 

Learningۗdescriptiveۗwritingۗstillۗexperiencesۗobstacles,ۗespeciallyۗatۗ theۗseventhۗ

gradeۗofۗStateۗJuniorۗHighۗSchoolۗ23ۗPekanbaru,ۗandۗstudentۗlearningۗmotivationۗ

inۗtheۗclassۗwasۗalsoۗlow,ۗespeciallyۗlearningۗinterestۗinۗwriting.ۗۗInۗaddition,ۗtheۗ

modelsۗ usedۗ byۗ teachersۗwereۗ notۗ optimal.ۗ ۗThisۗ researchۗ aimedۗ atۗ findingۗ outۗ

whetherۗ thereۗ wasۗ anۗ effectۗ ofۗ usingۗ Roundۗ Tableۗ cooperativeۗ modelۗ towardۗ

studentۗdescriptiveۗwritingۗskillsۗatۗtheۗseventhۗgradeۗofۗStateۗJuniorۗHighۗSchoolۗ

23ۗ Pekanbaru.ۗ ۗ Itۗ wasۗ quantitativeۗ researchۗ withۗ trueۗ experimentۗ methodۗ andۗ

pretest-posttest control group design.ۗ ۗ 334ۗ theۗ seventh-gradeۗ studentsۗ ofۗ Stateۗ

JuniorۗHighۗSchoolۗ23ۗPekanbaruۗwereۗtheۗpopulationۗofۗthisۗresearch,ۗandۗtheyۗ

wereۗinۗ8ۗclasses.ۗۗTheۗsamplesۗwereۗ40ۗtheۗseventh-gradeۗstudentsۗofۗclassۗEۗasۗ

theۗ experimentalۗ group,ۗ andۗ 42ۗ studentsۗ ofۗ classۗ Fۗ asۗ theۗ controlۗ group.ۗۗ

Documentationۗandۗtestۗwereۗtheۗtechniquesۗofۗcollectingۗdata.ۗۗAnalyzingۗdataۗinۗ

thisۗresearchۗwasۗdoneۗbyۗusingۗt-test.ۗۗBasedۗonۗtheۗresearchۗfindings,ۗitۗcouldۗbeۗ

concludedۗthatۗRoundۗTableۗcooperativeۗmodelۗcouldۗincreaseۗstudentۗdescriptiveۗ

writingۗabilityۗatۗStateۗJuniorۗHighۗSchoolۗ23ۗPekanbaru,ۗitۗwasۗprovenۗwithۗtheۗ

resultۗofۗtheۗpretestۗmeanۗ59.52%ۗincreasingۗtoۗ80.90%ۗinۗtheۗposttest.ۗۗBasedۗonۗ

theۗ hypothesisۗ test,ۗ thereۗ wasۗ anۗ increaseۗ inۗ studentۗ descriptiveۗ writingۗ skillsۗ

throughۗ Roundۗ Tableۗ cooperativeۗ modelۗ atۗ Stateۗ Juniorۗ Highۗ Schoolۗ 23ۗ

Pekanbaru. 

 

Keywords:ِDescriptiveِWriting,ِSkillِImprovement,ِRoundِTable 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada hakikatnya, pembelajaran bahasa adalah belajar berkomunikasi, 

mengingat bahasa merupakan sarana komunikasi dalam masyarakat. Untuk dapat 

berkomunikasi dengan baik, seseorang perlu belajar cara berbahasa yang baik dan 

benar. Pembelajaran tersebut akan lebih baik manakala dipelajari sejak dini dan 

berkesinambungan.  

Salah satu usaha untuk meningkatkan keterampilan berbahasa Indonesia 

yang baik dan benar adalah melalui program pendidikan di sekolah. Pembinaan 

keterampilan berbahasa Indonesia di sekolah dilaksanakan melalui mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Peningkatan keterampilan berbahasa Indonesia berkaitan dalam 

berbagai keperluan sesuai dengan situasi dan kondisi baik secara lisan maupun 

tulisan. Untuk itu, upaya-upaya pembelajaran keterampilan berbahasa Indonesia 

harus terus ditingkatkan sehingga hasil yang akan dicapai sesuai dengan yang 

diharapkan.  

Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah program untuk mengembangkan 

keterampilan berbahasa dan bersikap positif terhadap bahasa Indonesia. 

Keterampilan berbahasa Indonesia bagi siswa merupakan dasar untuk 

mengembangkan dirinya dalam menghadapi berbagai masalah sekarang maupun 

pada masa yang akan datang. Siswa yang terampil berbahasa Indonesia akan 

mudah melahirkan pikiran, gagasan, dan perasaan, baik secara lisan maupun tulis 

kepada orang lain.  



2 
 

 
 

Keterampilan berbahasa terbagi menjadi 4, yaitu keterampilan menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. 

Keempat keterampilan berbahasa tersebut merupakan satu kesatuan yang utuh dan 

aspek yang terintegrasi dalam pembelajaran. Berdasarkan aktivitas 

penggunaannya, keterampilan membaca dan menyimak tergolong keterampilan 

yang bersifat reseptif, sedangkan keterampilan berbicara dan menulis termasuk 

keterampilan berbahasa yang bersifat produktif.  

Pembelajaran menulis di sekolah memiliki peranan yang sangat penting 

sebagai dasar keterampilan menulis siswa. Keterampilan menulis merupakan 

keterampilan yang harus mendapatkan perhatian karena menuntut kecerdasan dan 

kreativitas. Tanpa kreativitas mustahil bagi seseorang untuk bisa menghasilkan 

karya yang baik sebab menulis merupakan proses kreatif yang harus diasah secara 

terus-menerus. Hal ini selaras dengan pendapat Nurgiyantoro (2001: 296) yang 

menyatakan bahwa aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi 

kemampuan (dan keterampilan) berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh pelajar 

bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. 

Dibandingkan dengan tiga kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan menulis 

lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. 

Hal ini disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur 

kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan. 

Baik unsur bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan tulisan yang runtut dan padu. Oleh sebab itu, dibutuhkan latihan 

yang intensif untuk menguasai keterampilan menulis.  
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Diketahui bahwa di SMP Negeri 23 Pekanbaru terutama di kelas VII, 

pembelajaran menulis deskripsi masih mengalami kendala. Hal tersebut 

menjadikan hasil keterampilan menulis deskripsi siswa masih belum maksimal. 

Guru bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 23 Pekanbaru, Ibu Etika Sari, 

menyampaikan bahwa beberapa hal yang menyebabkan keterampilan menulis 

siswa masih kurang tidak lepas dari latar belakang siswa, yakni, motivasi belajar 

siswa di kelas rendah, khususnya minat dalam pembelajaran menulis, dan siswa 

masih kurang memiliki motivasi yang kuat untuk berlatih menulis sehingga 

mengalami kesulitan dalam penemuan serta pemunculan ide di dalam proses awal 

penuangan ide, dan banyak siswa SMP yang masih mengalami kesulitan dalam 

menulis deskripsi yang baik. Beberapa masalah yang dihadapi siswa dalam 

menulis deskripsi adalah kurangnya kemampuan untuk mengungkapkan gagasan 

dan perasaan secara efektif, keterbatasan kosakata dan struktur kalimat yang 

kurang tepat, kurangnya kemampuan untuk mengorganisir ide dan membuat 

deskripsi yang sistematis, dan kurangnya motivasi dan minat siswa dalam menulis 

deskripsi. Selain itu, penggunaan metode dan media pembelajaran yang 

dipergunakan guru belum optimal. 

Adanya permasalahan tersebut, diperlukan suatu inovasi baru dalam 

pembelajaran di kelas. Guru bahasa Indonesia harus mampu menciptakan suasana 

belajar yang dapat meningkatkan keterampilan menulis pada siswa yang sedang 

berada dalam tataran masa remaja pertengahan (15-18 tahun) ini. Guru dapat 

mengupayakannya dengan menggunakan teknik pembelajaran yang menarik dan 
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beragam. Penggunaan teknik yang menarik dan beragam, sangat penting bagi 

siswa untuk membantu dalam penuangan ide atau gagasan.  

Ada beberapa teknik yang dapat diterapkan sebagai alternatif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis peserta didik. Salah satunya adalah dengan 

diterapkannya teknik round table untuk peningkatan keterampilan menulis 

deskripsi. Round table merupakan teknik menulis dalam model pembelajaran 

kooperatif yang dikembangkan oleh Spencer Kagan (Mccafferty, 2006: 191). 

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang mengedepankan 

kerjasama kelompok dalam menyelesaikan sebuah masalah. Banyak pengajar 

belum menerapkan sistem kerjasama di dalam kelas karena beberapa alasan, salah 

satunya kekhawatiran bahwa akan terjadi kekacauan di kelas dan siswa tidak 

belajar jika mereka ditempatkan dalam kelompok. Padahal model pembelajaran 

kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok, tetapi ada unsur-

unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan pembagian 

kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model pembelajaran 

kooperatif dengan benar akan memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan 

efektif. 

Model pembelajaran kooperatif tipe round table dalam pelaksanaannya 

membagi siswa dalam tiap kelompok. Siswa berdiskusi dalam satu kelompok 

untuk memecahkan permasalahan. Dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe round table tersebut, diharapkan akan tercipta peer tutor (tutor 

teman sebaya).  
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Diskusi satu kelompok dalam model pembelajaran round table ini 

menuntut siswa untuk konsentrasi tinggi dalam pemecahan masalah, diskusi siswa 

akan lebih terarah, dan fokus pada pokok permasalahan. Pemecahan masalah bisa 

lebih mendalam dan lebih mudah dengan menggabungkan ide-ide atau gagasan 

yang muncul. Sangat kecil kemungkinan siswa yang hanya menggantungkan 

pekerjaan pada siswa lain, tidak ikut berperan dalam kelompoknya karena semua 

siswa dalam diskusi satu kelompok  round table dituntut untuk menyumbangkan 

satu atau lebih idenya. Di samping itu, dapat menumbuhkan rasa solidaritas dalam 

diri siswa karena siswa yang kurang mampu dapat dibantu oleh siswa yang 

mampu. Dengan penerapan model kooperatif tipe round table ini diharapkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis deskripsi dapat ditingkatkan.  

Model kooperatif tipe round table diharapkan dapat diterapkan dalam 

pembelajaran menulis deskripsi di kelas VII SMP Negeri 23 Pekanbaru, sehingga 

peneliti dan guru bahasa Indonesia menyepakati bahwa model kooperatif tipe 

round table akan digunakan dalam pembelajaran tersebut. Penerapan model 

kooperatif tipe round table ini diharapkan dapat menjadi alternatif sekaligus 

inovasi bagi guru dalam pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran menulis 

deskripsi agar siswa benar-benar mampu mempraktekkan pembelajaran menulis 

deskripsi, dapat memotivasi, dan memudahkan siswa dalam menulis deskripsi. 

Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian mengenai penerapan model kooperatif 

tipe round table pada mata pelajaran bahasa Indonesia dalam rangka membantu 

meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 23 

Pekanbaru. 



6 
 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Keterampilan menulis deskripsi siswa masih rendah.  

2. Siswa kurang praktik dalam menulis deskripsi.  

3. Siswa masih kesulitan dalam menuangkan ide, gagasan, dan pikirannya 

dalam bentuk tulisan.  

4. Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis 

deskripsi masih rendah.  

5. Pembelajaran menulis masih kurang menarik.  

6. Model pembelajaran yang selama ini dipergunakan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis deskripsi belum optimal. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi yang dipaparkan oleh peneliti diatas, peneliti 

membatasi masalah dalam penelitian yang dilakukan : 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas VII SMP Negeri 23 

Pekanbaru 

2. Penelitian ini hanya fokus pada peningkatan keterampilan menulis 

deskripsi dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia 

3. Penelitian ini menggunakan model kooperatif tipe round table dengan 

jumlah siswa dalam kelompok tertentu 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana keterampilan menulis deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 

23 Pekanbaru? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis deskripsi melalui model 

kooperatif tipe round table pada siswa kelas VII SMP Negeri 23 

Pekanbaru? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dengan adanya rumusan masalah, adapun tujuan yang diharapkan dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui keterampilan menulis deskripsi siswa kelas VII SMP 

Negeri 23 Pekanbaru 

2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis deskripsi melalui 

model kooperatif tipe round table pada siswa kelas VII SMP Negeri 23 

Pekanbaru 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini, terdapat manfaat praktis 

dan teoritis : 
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1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan motivasi peningkatan keterampilan menulis deskripsi 

melalui model kooperatif tipe round table pada siswa. 

b. Sebagai landasan teori dalam menggunakan model kooperatif tipe 

round table untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi tindakan atau 

teknik dalam pembelajaran menulis deskripsi siswa.  

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan motivasi guru 

untuk menerapkan berbagai teknik, strategi, model, atau media yang 

inovatif dan kreatif untuk menunjang proses pembelajaran 

khususnya keterampilan menulis deskripsi sehingga dapat 

meningkatkan motivasi siswa. 

b. Bagi Siswa 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai upaya 

menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 

pembelajaran keterampilan keterampilan menulis deskripsi. 

2. Melatih kepekaan siswa terhadap masalah dan rasa tanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan, serta melatih siswa untuk menjadi 

tutor teman sebaya. 
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c. Bagi Sekolah 

1. Penelitian ini diharapkan sebagai upaya peningkatan kualitas 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di kelas dalam 

pencapaian tujuan pendidikan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan budaya penelitian 

dan penulisan karya-karya ilmiah lainnya sebagai penunjang 

peningkatan kualitas pendidikan sesuai konteks pendidikan. 

d. Bagi Peneliti 

1. Memberikan informasi penggunaan medel pembelajaran yang tepat 

untuk diterapkan sesuai dengan karakteristik perkembangan peserta 

didik. 

2. Menambah wawasan terkait penggunaan model kooperatif tipe 

round table. 

 

G. Definisi Istilah 

1. Keterampilan Menulis: Kemampuan atau kecakapan siswa dalam 

mengungkapkan pikiran, ide, atau perasaan melalui tulisan dengan efektif 

dan sesuai dengan tujuan komunikasi. 

2. Teks Deskripsi: Jenis teks yang bertujuan menggambarkan objek, tempat, 

orang, atau pengalaman dengan detail yang spesifik sehingga pembaca 

dapat membayangkan apa yang dideskripsikan. 

3. Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table: Strategi pembelajaran yang 

menggunakan teknik round table untuk meningkatkan interaksi, kerja 
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sama, dan partisipasi siswa dalam proses belajar, khususnya dalam 

meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi. 

4. Peningkatan: Proses atau hasil dari upaya untuk meningkatkan atau 

memperbaiki sesuatu, dalam konteks ini adalah peningkatan 

keterampilan menulis teks deskripsi siswa. 

5.  Siswa SMP: Peserta didik yang berada di jenjang Sekolah Menengah 

Pertama, biasanya berusia antara 12 hingga 15 tahun. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Teoritis 

1. Keterampilan Menulis 

a. Hakikat Menulis  

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. 

Di dalam menulis semua unsur keterampilan berbahasa harus 

dikonsentrasikan secara penuh agar mendapat hasil yang benar-benar 

baik. Menulis bukan hanya menyalin, tetapi juga mengekspresikan 

pikiran dan perasaan ke dalam lambanglambang tulisan. Menurut 

Nurgiyantoro (2001:296), kegiatan menulis merupakan bentuk atau 

wujud kemampuan atau keterampilan berbahasa yang paling akhir 

dikuasai pembelajar bahasa setelah mendengarkan, berbicara, dan 

membaca. Dibandingkan dengan ketiga keterampilan berbahasa yang 

lain, kemampuan menulis lebih sulit dikuasai, bahkan oleh penutur ahli 

bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal tersebut disebabkan 

kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur 

kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang menjadi isi 

karangan.  

Menulis merupakan bentuk manifestasi dari keterampilan 

berbahasa yang paling akhir yang harus dikuasai oleh peserta didik. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro (2001:256) yang menyatakan 

bahwa aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi dan 
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keterampilan berbahasa paling akhir dikuasai setelah menyimak, 

berbicara, dan membaca. Suparno (2004:13) berpendapat bahwa  menulis 

merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk 

bahasa tulis untuk tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau 

menghibur. Hasil dari proses kreatif ini bisa disebut dengan istilah 

karangan atau tulisan. 

Akhadiah (2004:2) yang berpendapat bahwa kemampuan menulis 

merupakan kemampuan kompleks, yang menuntut sejumlah pengetahuan 

dan keterampilan. Sementara (Tarigan, 2008) berpendapat menulis 

merupakan keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 

berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan 

orang lain. Menulis merupakan salah satu cara yang dapat digunakan cara 

menyampaikan informasi bukan melalui percakapan atau bertatap muka 

secara langsung, akan tetapi melalui tulisan. Menurut (tarigan, 2008) 

menulis merupakan kegiatan produktif dan ekspresif. Menulis suatu 

keterampilan yang sulit namun harus dikuasai siswa agar produktif dalam 

hasil berpikir (Firmansyah, 2018). 

Menurut Djuharie (2005:120), menulis merupakan suatu 

keterampilan yang dapat dibina dan dilatihkan. Hal ini senada dengan apa 

yang diungkapkan Ebo (2005:1), bahwa setiap orang bisa menulis. 

Artinya, kegiatan menulis itu dapat dilakukan oleh setiap orang dengan 

cara dibina dan dilatihkan. Mengenai pengertian menulis, Pranoto 

(2004:9) berpendapat, bahwa menulis berarti menuangkan buah pikiran 
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ke dalam bentuk tulisan atau menceritakan sesuatu kepada orang lain 

melalui tulisan. Menulis juga dapat diartikan sebagai ungkapan atau 

ekspresi perasaan yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Dengan kata 

lain, melalui proses menulis kita dapat berkomunikasi secara tidak 

langsung.Ada beberapa tahap yang harus dilakukan dalam menulis pada 

umumnya, dan menulis karya ilmiah pada khususnya. 

Dari pernyataan-pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kegiatan menulis merupakan kegiatan yang melibatkan pikiran dan 

perasaan yang kemudian dituangkan ke dalam bentuk-bentuk grafis 

dengan menggunakan bahasa yang komunikatif, sehingga pembaca dapat 

mengerti dan memahami apa yang disampaikan. Setidaknya ada tiga hal 

yang ada dalam aktivitas menulis, yaitu adanya ide atau gagasan yang 

melandasi seseorang untuk menulis, adanya media berupa bahasa tulis, 

dan adanya tujuan menjadikan pembaca memahami pesan atau informasi 

yang disampaikan oleh penulis. 

 

b. Tujuan Menulis 

Menurut Peck dan Schulz (Tarigan, 1988: 9), tujuan menulis 

adalah:  

1. Membantu para siswa memahami bagaimana caranya ekspresi tulis 

dapat melayani mereka, dengan jalan menciptakan situasi-situasi di 

dalam kelas yang memerlukan karya tulis dan kegiatan menulis.  
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2. Mendorong para siswa mengekspresikan diri mereka secara bebas 

dalam tulisan.  

3. Mengajar para siswa menggunakan bentuk yang tepat dan serasi 

dalam ekspresi tulis.  

4. Mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis dengan 

cara membantu para siswa menulis sejumlah maksud dengan 

sejumlah cara dengan penuh keyakinan pada diri sendiri secara 

bebas.  

Sependapat dengan  (Kristiantari, 2004: 101) mengungkapkan ada 

3 tujuan menulis yaitu :  

1. Informatif, seseorang akan menggunakan tujuan informatif untuk 

berbagai pengetahuan dan informasi, memberi petunjuk atau 

mengungkapkan gagasan.  

2. Ekspresif, digunakan seseorang jika ingin menulis sebuah cerita 

atau esai. 

3. Persuasif, ketika seseorang berusaha untuk mempengaruhi orang 

lain atau memprakarsai suatu aksi atau perubahan.  

Sejalan dengan pendapat (Kristiantari, 2004: 101) mengemukakan 

bahwa tujuan menulis secara umum sebagai berikut: 

1. Menginformasikan Memuat tulisan yang artinya memberikan 

informasi kepada pembaca.  

2. Meyakinkan si pembaca mengenai isi dari bacaannya.  
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3. Mengekspresikan diri Menulis termasuk mengekspresikan diri 

gagasan, ide dan pikiran melalui tulisan.  

4. Menghibur pembaca melalui tulisan yang dibuat, dapat dipahami 

dan dibaca dengan baik.  

Dari beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan menulis adalah memberi informasi kepada pembaca, 

mengekspresikan diri, menghibur pembaca dan mendorong seseorang 

untuk mengekspresikan dirinya ke dalam tulisan. 

c. Manfaat Menulis  

Ambo (1988: 6), mengemukakan manfaat menulis sebagai berikut.  

1. Menulis menolong kita menemukan kembali apa yang pernah kita 

ketahui.  Menulis mengenai suatu topik merangsang pemikiran kita 

mengenai topik tersebut dan membantu kita membangkitkan 

pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan dalam bawah sadar. 

2. Menulis menghasilkan ide-ide baru. Tindakan menulis merangsang 

pikiran kita untuk mengadakan hubungan, mencari pertalian dan 

menarik persamaan (analogi) yang tidak akan pernah terjadi 

seandainya kita tidak mulai menulis.  

3. Menulis membantu mengorganisasikan pikiran kita, dan 

menempatkannya dalam suatu bentuk yang berdiri sendiri. Ada 

kalanya kita dapat menjernihkan konsep yang kabur atau kurang 

jelas untuk diri kita sendiri, hanya karena kita menulis mengenai 

hal itu.  
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4. Menulis menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat dan 

dievaluasi; kita dapat membuat jarak dengan ide kita sendiri dan 

melihatnya lebih obyektif pada waktu kita menuliskannya.  

5. Menulis membantu kita menyerap dan menguasai informasi baru; 

kita akan memahami banyak materi lebih baik dan menyimpannya 

lebih lama jika kita menulis tentang hal itu.  

6. Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan 

memperjelas unsur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu 

konteks visual, sehingga ia dapat diuji.  

Sedangkan menurut Hairston (Nursisto, 1999: 8) ada beberapa 

alasan yang dikemukakan mengenai manfaat menulis sebagai berikut.  

1. Sarana untuk menemukan sesuatu  

Dengan menulis, dapat merangsang daya pikir sehingga bila 

dilakukan secara terus menerus, dapat membuka dan mengangkat 

ide serta informasi yang ada di pikiran kita. 

2. Memunculkan ide baru  

Mengaitkan antara ide yang satu dengan ide yang lain. Lalu 

mengaitkan ide tersebut dengan seluruh bacaan.  

3. Melatih kemampuan mengorganisasi dan menjernihkan berbagai 

konsep atau ide.  

4. Melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang.  
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Pada saat menuliskan ide-ide tersebut ke dalam bentuk tulisan, 

berarti akan melatih diri untuk membiasakan membuat jarak 

tertentu terhadap ide yang ada.  

5. Membantu untuk menyerap dan memproses informasi.  

Sebelum menulis, harus mempelajari dulu tentang topik tersebut. 

Apabila hal seperti itu dilakukan secara menerus, akan dapat 

mempertajam kemampuan dan menyerap informasi.  

6. Melatih untuk berpikir aktif. 

Kegiatan menulis dalam sebuah bidang ilmu, akan membuat 

seseorang menjadi aktif. Karena dia memiliki banyak informasi 

yang didapat.  

Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan mengenai 

manfaat menulis adalah sarana untuk mengungkapkan diri, ide serta 

gagasan, memunculkan ide baru, menyerap dan memproses informasi.  

d. Indikator Keterampilan Menulis Teks Deskripsi 

Indikator keterampilan menulis adalah acuan yang digunakan untuk 

menilai kemampuan seseorang dalam menulis. Berikut adalah beberapa 

indikator keterampilan menulis teks deskripsi yang umum digunakan 

(Novi Angraeni 2021): 

1. Kesesuaian Isi:  

Kesesuaian isi tulisan dengan topik yang dibahas. Indikator ini 

menilai apakah isi tulisan relevan dengan topik yang dibahas dan 

apakah penulis telah menyampaikan ide yang tepat. 
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2. Organisasi:  

Struktur tulisan yang logis dan sistematis. Indikator ini menilai 

apakah tulisan memiliki struktur yang jelas dan sistematis, 

sehingga mudah dipahami oleh pembaca. 

3. Penggunaan Bahasa:  

Penggunaan bahasa yang efektif, jelas, dan sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia. Indikator ini menilai apakah penulis 

menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia. 

4. Ketepatan Kata:  

Ketepatan penggunaan kata-kata yang sesuai dengan konteks. 

Indikator ini menilai apakah penulis menggunakan kata-kata yang 

tepat dan sesuai dengan konteks tulisan. 

5. Koherensi:  

Koherensi antara kalimat-kalimat dalam tulisan. Indikator ini 

menilai apakah kalimat-kalimat dalam tulisan memiliki hubungan 

yang logis dan sistematis. 

6. Kreatifitas:  

Kreatifitas dan originalitas dalam menyampaikan ide. Indikator ini 

menilai apakah penulis memiliki kemampuan untuk menyampaikan 

ide yang kreatif dan original. 
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7. Ketelitian:  

Ketelitian dalam menulis, termasuk ejaan, tanda baca, dan tata 

bahasa. Indikator ini menilai apakah penulis memiliki ketelitian 

dalam menulis, sehingga tulisan bebas dari kesalahan ejaan, tanda 

baca, dan tata bahasa. 

Untuk mengukur tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran 

menulis, dapat digunakan beberapa cara, antara lain: 

1. Penilaian tulisan siswa dapat dilakukan dengan menggunakan 

indikator keterampilan menulis, seperti kesesuaian isi, organisasi, 

penggunaan bahasa, ketepatan kata, koherensi, kreatifitas, dan 

ketelitian. 

2. Tes menulis dapat dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam menulis, seperti menulis esai, puisi, atau cerita pendek. 

3. Portofolio dapat digunakan untuk mengumpulkan contoh tulisan 

siswa dan menilai kemampuan mereka dalam menulis. 

4. Observasi dapat dilakukan untuk mengamati proses menulis siswa 

dan menilai kemampuan mereka dalam menulis. 

5. Penilaian diri dapat dilakukan untuk meminta siswa menilai 

kemampuan mereka sendiri dalam menulis.  
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2. Karangan Deskripsi 

a. Pengertian Teks Deskripsi 

Teks deskripsi merupakan tulisan yang bersifat menyebutkan 

karakteristik-karakteristik suatu objek secara keseluruhan, jelas dan 

sistematis, Zainurrahman (2011:45). Tompkins dalam Zainurrahman 

(2011:45) menjelaskan karangan deskripsi adalah painting pictures with 

words. Maksudnya yaitu sebuah tulisan deskripsi melukiskan gambar 

dengan kata-kata, karangan deskripsi mencoba menggambarkan keadaan 

yang dilihat dengan menggunakan kata-kata. Menggambarkan 

merupakan kata kunci dalam pengertian tulisan deskripsi, fungsi sosial 

dari tulisan deskripsi memberikan gambaran kepada pembaca, misalnya 

tentang bentuk, ukuran, warna dari sebuah objek. Menulis teks deskripsi 

penulis harus berusaha agar pembaca seolah-olah dapat melihat, 

mengalami, merasakan apa yang sedang dideskripsikan. Penulis harus 

mampu menggambarkan secara detail dengan menggunakan kosa kata 

tertentu yang mampu memberikan “gambaran mental” dari objek yang 

dirasakan oleh pembaca. Setidaknya ada tiga yang dapat dideskripsikan 

yakni, manusia, tempat dan benda. 

Menurut Keraf (1982) deskripsi merupakan sebuah bentuk tulisan 

yang bertalian dengan usaha para penulis untuk memberikan perincian-

perincian dari objek yang dibicarakan. Rusyana (1984) mengemukakan 

bahwa deskripsi, lukisan atau pemerian adalah karangan yang 

melukiskan sesuatu, menyatakan apa yang diindera, melukiskan perasaan 
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dan perilaku jiwa dalam bentuk kalimat. Sedangkan menurut Widarsono, 

2000) berpendapat bahwa deskripsi adalah tulisan atau karangan yang 

menggambarkan, yang digambarkan dapat saja suatu benda, orang 

(masyarakat), tempat, atau suatu suasana pada saat tertentu. 

Teks deskripsi menurut Kosasih (2006:26) adalah karangan yang 

menggambarkan suatu objek dengan tujuan agar pembaca merasa seolah-

olah melihat sendiri objek tersebut yang digambarkan itu. 

 

b. Ciri-Ciri Teks Deskripsi 

Beberapa ciri pada penulisan atau karangan deskripsi adalah 

sebagai berikut: 

1. Teks Deskripsi lebih berupaya memperlihatkan detail atau perincian 

tentang suatu objek/ tema.  

2. Teks Deskripsi lebih bersifat memberi pengaruh sensitivitas.  

3. Teks Deskripsi disampaikan dengan gaya memikat dan dengan pilihan 

kata (diksi) yang menggugah. 

4. Teks Deskripsi lebih banyak memaparkan tentang sesuatu yang dapat 

didengar, dilihat, dan dirasakan sehingga objeknya pada umumnya 

benda, alam, warna, dan manusia.  

5. Organisasi penyampaian lebih banyak menggunakan sususan paparan 

terhadap suatu detail (Semi, 2003: 41). 
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Adapun ciri-ciri karangan yang baik menurut Keraf dalam  

Dalman, adalah sebagai berikut:  

1. Berisi tentang perincian-perincian sebagai objeknya terpandang di 

depan mata; 

2. Dapat menimbulkan kesan dan daya khayal pembaca; 

3. Berisi penjelasan yang menarik minat serta orang lain/ pembaca. 

4. Menyampaikan sifat dan perincian wujud yang dapat di temukan 

dalam objek itu; 

5. Menggunakan bahasa yang cukup hidup, kuat, dan bersemangat serta 

konkret (Dalman, 2015:103). 

 

c. Jenis-jenis Karangan Deskripsi 

Yunus(2017) mengungkapkan ada dua jenis karangan deskripsi 

yaitu: 

1. Deskripsi orang 

Deskripsi orang adalah karangan yang menggambarkan tentang orang 

atau mendeskripsikan orang. Ada empat aspek yang digunakan 

sebagai pegangan dalam mendeskripsikan orang yaitu deskripsi 

keadaan fisik, deskripsi keadaan sekitar, deskripsi watak, dan 

deskripsi gagasan-gagasan tokoh. 

2. Deskripsi tempat 

Tempat memegang peranan yang sangat penting dalam setiap 

peristiwa. Tidak ada peristiwa yang terlepas dari lingkungan dan 
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tempat. Semua kisah akan selalu mempunyai latar belakang tempat, 

jalannya sebuah peristiwa akan lebih menarik kalau dikaitkan dengan 

tempat terjadinya peristiwa tersebut. 

 

Prihantini (2017:96) mengemukakan dua jenis karangan deskripsi, 

yaitu:  

1. Deskripsi spasial, yaitu karangan yang disusun dengan cara 

menggambarkan suatu tempat tertentu agar pembaca seolah-olah 

melihat sendiri tempat yang dimaksud;  

2. Deskripsi objektif, yaitu karangan yang disusun dengan cara 

mengungkapkan rincian identitas sesuatu hal secara apa adanya 

sehingga pembaca dapat membayangkan keadaan yang digambarkan 

tersebut.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disintesiskan bahwa keterampilan 

menulis karangan deskripsi adalah keterampilan berbahasa yang 

dipergunakan dalam menyampaikan pesan (komunikasi) dengan 

menggunakan tulisan sebagai media untuk menggambarkan suatu objek 

atau keadaan yang ingin disampaikan berdasarkan kesan, pengamatan 

dan pengalaman dari penulis. 

 

d. Langkah-langkah Menulis Deskripsi 

Djuharie (2001: 57), menjelaskan langkah-langkah menulis teks 

deskripsi terdiri dari menentukan atau memilih tema/topik karangan, 
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menetapkan tujuan, mengumpulkan informasi/bahan, membuat kerangka 

tulisan, mengembangkan kerangka karangan.  

Hal ini sesuai dengan pendapat Keraf (1994: 111), sebagai berikut: 

1. Sebuah topik pertama-tama haruslah menarik perhatian penulis 

sendiri;  

2. Menetapkan tujuan, karena tujuan sangat berpengaruh dalam 

menetapkan bentuk, panjang, sifat, dan cara penyajian tulisan; 

3. Mengumpulkan informasi bahan, kegiatan mengumpulkan bahan 

dapat dilakukan dengan cara observasi/ pengamatan terhadap satu 

proses atau keinginan sesuatu yang diperlukan dan akan dijadikan 

sumber penulisan;  

4. Membuat kerangka tulisan, kerangka tulisan adalah garis besar 

cerita yang akan dituangkan pada sebuah tulisan;  

5. Mengembangkan kerangka karangan, setelah disusun, maka tahap 

selanjutnya adalah mengembangkannya menjadi sebuah tulisan 

yang utuh.  

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan maka langkah-

langkah menyusun teks deskripsi adalah menentukan atau memilih tema 

atau topik karangan, menetapkan tujuan, mengumpulkan informasi, 

membuat kerangka tulisan, dan mengembangkan kerangka karangan 
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e. Struktur Teks Deskripsi 

Struktur teks deskripsi terdiri atas deskripsi umum dan deskripsi 

bagian.  

1. Deskripsi umum adalah pernyataan umum mengenai benda, objek 

atau peristiwa yang akan ditulis atau dideskripsikan. Deskripsi 

umum dalam teks deskripsi berkaitan dengan penetapan ciri-ciri 

secara universal dari hal yang dideskripsikan. Objek yang 

dideskripsikan di interpretasikan dari sudut pandang di luar objek 

tersebut. Hal tersebut dapat didasarkan pada kedudukan, sejarah, 

wilayah, manfaat, dan kandungan dari objek. Dalam deskripsi 

umum mencakup identifikasi dan definisi objek atau peristiwa yang 

ditulis. 

2. Deskripsi bagian adalah penjabaran deskripsi umum mengenai 

bagian-bagian benda, objek, atau peristiwa yang dideskripsikan. 

Deskripsi bagian adalah pemaparan secara terperinci dari bagian-

bagian yang dipaparkan. Objek yang menjadi kajian dideskripsikan 

lagi secara lebih terperinci dari bagian-bagiannya. Pemaparan 

dilakukan pada pembagian yang lebih khusus lagi dari objek yang 

dideskripsikan atau memaparkan hal yang lebih khusus dari 

komponen penyusun objek yang dideskripsikan (Semi, 2003:50). 
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Adapun jenis pengembangan deskripsi bagian (Dwi Purnanto, 

2014) sebagai berikut: 

1. Deskripsi bagian berdasarkan ruang. Berisi perincian bagian-bagian 

ruang objek yang dideskripsikan. Misialnya, penulis 

mendeskripsikan bagian pintu masuk,bagian tengah, bagian 

belakang. Perincian ruang juga dapat menyebutkan nama ruang-

ruang dan ciri-cirinya. 

2. Deskripsi bagian berdasarkan anggota bagian-bagian objek. Berisi  

perincian bagian-bagian yang dideskripsikan( pantai digambarkan  

bahwa lautannya, bibir pantai, ombak dan pasirnya, pemandangan  

tumbuhan, dan hewan pantai). 

3. Deskripsi bagian berdasarkan proses sesuatu berlangsung. Berisi 

perincian bagian awal, mulai meningkat, puncak (inti), penutup. 

Misialnya, penulis mendeskripsikan awal pementasan, puncak 

adegan, mulai meluruh, dan penutup. 

4. Deskripsi bagian berupa pemfokusan. Berisi bagian yang paling 

disukai dari bagian dideskripsikan. Contoh; bagian yang paling 

saya suka dari perpustakaan ini adalah ruang bacanya. Desain unik 

dengan cat carah memberikan kenyamanan yang luar biasa pada 

pengunjung. 

5. Simpulan. Simpulan berisi kesan umum dari penulis yang bersifat 

opsinal(pilihan). Simpulan berisi kesan, kesimpulan, atau amanat 

dari penulis yang berupa kalimat untuk teks deskripsi. 
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f. Kaidah Kebahasaan Teks Deskripsi 

Kemendikbud (Dwi Purnanto, 2014) menyebutkan kaidah 

kebahasaan yang perlu dipahami dalam menulis teks deskripsi, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Menggunakan kata-kata khusus untuk mengokretkan (warna 

dirincikan merah, kuning, hijau) 

2. Penggunaan kalimat perincian untuk mengonkretkan  

Perincian yang dipakai untuk mengkonkretkan sebuah kalimat 

dengan maksud mempersempit maksud dari objek sesuai dengan 

urutan mulai dari bagian terbesar dari sebuah objek ke bagian 

terkecil. 

Contoh: Ibuku orang yang sangat baik. Dia berusaha menolong 

semua orang. Dia ramah dan tuturkatanya lembut dan katanya 

lembut kepada siapa saja 

3. Menggunakan kata sinonim (persamaan kata) dengan emosi kuat 

(indah diungkapkan dengan sinonim yang lebih memiliki emosi 

kuat yaitu elok, permai, molek, mengagumkan, memukau , 

menakjubkan) 

4. Menggunakan majas untuk melukiskan secara konkret (pasir pantai 

lembut seperti bedak bayi, hamparan laut biru toska seperti 

permadani indah yang terbentang luas, angin pantai dengan lembut  

mengelus wajah kita) 
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5. Menggunakan kalimat rincian (Terumbu karang berwarna-warni. 

Ada terumbu karang orange, abu-abu, hijau muda) 

6. Menggunakan bahasa sehingga pembaca seolah- olah melihat, 

mendengar, dan merasakan apa yang dideskripsikan) 

7. Teks deskripsi yang memunculkan kata ganti orang( kucingku,  

ibuku, memasuki wisata ini anda akan di sabambut) 

 

3. Pembelajaran Kooperatif 

a. Konsep Dasar Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah belajar bersama-sama, saling 

membantu antara satu dengan yang lainnya, dalam belajar da memastikan 

bahwa setiap anggota dalam kelompok mencapai tujuana atau 

menyelesaikn tugas yang telah di tentukan sebelumnya. Dengan 

demikian dapat dipahami bahwa pembelajaran kooperatif menyangkut 

teknik pengelompokkan yang didalamnya siswa bekerja sama dalam 

kelompok kecil yang umumnya terdiri dari 4-5 orang. Melalui 

pembelajaran kooperatif dapat memberikan manfaat, yaitu dapat 

meningkatkan cara belajar peserta didik dalam kesatuan kelompok yang 

bekerja sama sehingga terbentuk tingkah laku peserta didik dalam 

berkomunikasi dengan sesama temannya.  

Sugiyanto (2010:33) menyatakan bahwa model kooperatif 

(cooperative learning) adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus 

pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
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memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Salah 

satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif adalah 

model pembelajaran kooperatif.  

Menurut Lie (2010: 12) pembelajaran kooperatif atau cooperative 

learning adalah sistem pengajaran yang memberi kesempatan kepada 

anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas 

yang terstruktur, dimana dalam sistem ini guru bertindak sebagai 

fasilitator. Model pembelajaran kooperatif sangat cocok diterapkan pada 

pembelajaran bahasa Indonesia karena model pembelajaran ini siswa 

dapat mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling 

bekerja sama, sehingga hal ini dapat meningkatkan aktivitas dan motivasi 

siswa untuk mengkaji dan menguasai materi matematika yang nantinya 

akan meningkatkan pemahaman siswa. Pembelajaran kooperatif 

merupakan strategi yang menempatkan siswa belajar dalam kelompok-

kelompok kecil yang bersifat heterogen. Heterogen maksudnya adalah 

terdiri dari beragam kemampuan siswa, jenis kelamin, serta tingkat 

aktivitas belajar yang berbeda-beda.  

Menurut (Slavin 2013:28) cooperatif learning merupakan model 

pembelajaran yang telah dikenal sejak lama, dimana pada saat itu guru 

mendorong para siswa untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-

kegiatan tertentu seperti diskusi atau pengajaran oleh teman sebaya 

dalam melakukan proses belajar-mengajar guru tidak lagi mendominasi 

seperti lainnya pada saat ini, sehingga siswa dituntut untuk berbagi 
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informasi dengan siswa yang lainnya dan saling belajar mengajar sesama 

mereka.  

Selanjutnya, menurut (Anita Lie) cooperatif learning dengan 

istilah pembelajaran gotong royong, yaitu sistem pembelajaran yang 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk untuk bekerja sama 

dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang terstruktur. Lebih jauh 

dikatakan, cooperatif  learning hanya berjalan kalau sudah terbentuk 

suatu kelompok atau suatu tim yang didalamnya siswa bekerja secara 

terarah untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan dengan jumlah 

anggota kelompok pada umumnya terdiri dari 4-6 orang. Ada lima unsur 

yang harus diterapkan dalam model pembelajaran kooperatif agar 

mencapai hasil yang maksimal, yaitu saling ketergantungan positif, 

tanggung jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, 

dan evaluasi proses kelompok (Suprijono, 2010: 58-61).  

Usaha yang kooperatif seperti ini akan membuat siswa berusaha 

untuk saling memberikan manfaat terhadap satu sama lain sehingga 

semua anggota kelompok menerima manfaat dari usaha masing-masing 

anggotanya. Dalam situasi pembelajaran kooperatif, ada interdependensi, 

saling ketergantungan, positif di antara pencapaian tujuan para siswa; 

siswa memandang bahwa mereka bisa mencapai tujuan pembelajaran 

mereka jika dan hanya jika siswa lain di dalam kelompok pembelajaran 

tersebut juga berhasil meraih tujuan mereka (Johnson, 2010: 4-5).  
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu 

bentuk pengajaran yang terstruktur yang lebih menekankan kerjasama 

antar siswa dalam kelompok yang heterogen yang dapat melahirkan 

ketergantungan positif sehingga memunculkan tanggung jawab individu 

terhadap kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota 

kelompok dalam menyelesaikan masalah untuk mencapai tujuan 

bersama.  

 

b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round table 

Pembelajaran kooperatif model round table dikembangkan dengan 

dasar pendekatan kooperatif dan kontekstual (Asih, 2016:150). Model 

pembelajaran kooperatif round table ini dapat digunakan pada 

pembelajaran bahasa indonesia. Hal ini didukung oleh Lie (2000: 62) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif model round table 

dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan 

usia anak didik. Kagan (2009:6.34) menerangkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe round table adalah model pembelajaran 

yang menunjuk peserta didik dalam suatu kelompok bergiliran 

mengambil bagian untuk menulis tanggapan, memecahkan masalah, 

memberikan kontribusi dalam proyek.  

Menurut Mccafferty (2006:191) Kooperatif model round table 

merupakan teknik menulis yang menerapkan pembelajaran dengan 
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menunjuk tiap-tiap anggota kelompok untuk berpartisipasi secara 

bergiliran dalam kelompoknya dengan membentuk meja bundar atau 

duduk melingkar (Mccafferty, 2006: 191). Dengan model round table ini 

peserta didik dapat menuliskan ide yang dimilikinya tanpa merasa 

tertekan dan terbebani. Peserta didik menuangkan dalam bentuk tulisan 

yang mana mereka saling berlomba menyelesaikan tugasnya dengan 

enjoy namun tetap diberikan batas waktu oleh gurunya.  

Selanjutnya, menurut Mccafferty dalam Jurnal Pendidikan 

Tambusai Model pembelajaran tipe round table merupakan salah satu 

tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada memberikansemua 

siswa untuk menyumbangkan kreativitas dari pemahamannya atau 

pikirannya melalui tulisan secara bergiliran untuk memecahkan masalah 

yang ada. Penerapan model pembelajaran harus bisa memperbanyak 

pengalaman meningkatkan motivasi belajar yang mempengaruhi 

kreativitas siswa, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran tipe 

round table. Dengan menggunakan model pembelajaran ini siswa dilatih 

untuk merespon dan memberikan jawaban terhadap masalah. 

Model pembelajaran kooperatif tipe round table dapat mengiring 

peserta didik untuk mampu menulis dengan ejaan bahasa yang benar 

sehingga dapat mengembangkan kreativitas peserta didik. Sesuai dengan 

yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 pada 

lampiran menyatakan bahwa untuk mencapai kualitas yang telah 

dirancang dalam dokumen kurikulum, kegiatan pembelajaran  perlu 
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menggunakan prinsip yang berpusat pada peserta didik,  

mengembangkan kreativitas peserta didik, menciptakan kondisi 

menyenangkan dan menantang, bermuatan nilai, etika, estetika, logika, 

dan kinestetika, dan menyediakan pengalaman belajar yang beragam 

melalui penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang 

menyenangkan, kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna. 

Dalam perkembangannya, model round table sering kali digunakan 

dalam menyelesaikan sebuah permasalahan karena model seperti ini 

dirasa lebih efektif memberikan keuntungan lebih dalam penyelesaian 

permasalahan. Tidak hanya itu, model round table kini juga digunakan 

dalam pembelajaran di sekolah. Salah satunya pembelajaran menulis 

deskripsi dengan teknik round table. 

 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round 

Table dalam Pembelajaran Teks Menulis Deskripsi 

1. Pembentukan Kelompok: Siswa dibagi menjadi kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang. 

2. Penugasan: Guru memberikan tugas menulis deskripsi tentang 

suatu objek, tempat, atau kejadian. 

3. Round Table: Setiap anggota kelompok duduk di sekitar meja dan 

bergiliran menulis teks deskripsi tentang objek yang sama. 
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4. Pemberian Giliran: Setiap anggota kelompok memiliki giliran 

untuk menulis deskripsi, kemudian memberikan giliran kepada 

anggota lain. 

5. Diskusi: Setelah semua anggota kelompok selesai menulis, mereka 

berdiskusi untuk mencapai kesepakatan tentang deskripsi yang 

paling tepat. 

6. Penggabungan: Setiap anggota kelompok menggabungkan 

deskripsi mereka menjadi satu teks deskripsi yang lengkap.  

7. Evaluasi: Guru mengevaluasi hasil kerja kelompok dan 

memberikan umpan balik.Berikut langkah-langkah pembelajaran 

menulis deskripsi dengan teknik round table.  

 

d. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Round Table  

1. Kelebihan Teknik Round Table  

a) Membantu memfokuskan perhatian pada siswa  

b) Adanya partisipasi dan interaksi antar siswa  

c) Mendorong semua siswa untuk mencurahkan gagasan-gagasan 

dan pendapat  

d) Siswa belajar kritis dan kreatif.  (Barkley, dkk,2013 )  

2. Kelemahan Teknik Round Table  

a) Banyak menghabiskan waktu  

b) Sejumlah siswa mungkin bingung karena belum terbiasa dengan 

perlakuan seperti ini (Barkley,dkk,2013) 
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4. Karakteristik Peserta Didik 

Berikut adalah tahap perkembangan kognitif versi Piaget berdasarkan 

sumber dari Daehler dan Bukatko (Muhibbin Syah, 2010: 67).  

1. Tahap sensori motor Selama perkembangan dalam periode sensori 

motor yang berlangsung sejak anak lahir sampai usia 2 tahun, 

intelegensi yang dimiliki anak tersebut masih berbentuk primitif 

dalam arti masih berdasar pada perilaku terbuka. 

2. Tahap pra operasional (2-7 tahun) Periode perkembangan kognitif pra 

operasional anak ketika berumur 2 sampai 7 tahun. Artinya, anak 

sudah memiliki kesadaran akan tetap eksisnya suatu benda yang harus 

ada atau bisa ada, walaupun benda tersebut sudah ia tinggalkan, atau 

sudah tidak dilihat dan didengar lagi. Kemampuan skema kognitif 

anak dalam usia 2-7 tahun masih sangat terbatas.  

3. Tahap konkret operasional (7-11 tahun) Pada tahap ini, anak sudah 

mulai memiliki kemampuan mengkoordinasikan pandangan-

pandangan orang lain dengan pandangannya sendiri, dan memiliki 

persepsi positif bahwa pandangannya hanyalah salah satu dari sekian 

banyak pandangan orang. Jadi, pada dasarnya perkembangan kognitif 

anak tersebut ditinjau dari sudut karakteristiknya sudah sama dengan 

kemampuan kognitif orang dewasa. 

4. Tahap formal operasional (11-15 tahun) Dalam tahap perkembangan 

formal operasional, anak yang sudah menjelang usia 11-15 tahun akan 

dapat mengatasi masalah keterbatasan pemikiran konkret operasional. 
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Sebab, dalam usia ini anak dianggap sudah cukup representatif bagi 

usia-usia selanjutnya. 

Dari pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa siswa sekolah 

menengah pertama memiliki usia yang merupakan masa peralihan dari 

usia anak–anak ke usia yang remaja. Perilaku yang disebabkan oleh masa 

peralihan ini menimbulkan berbagai keadaan dimana siswa labil dalam 

pengendalian emosi. Keingintahuan pada hal–hal baru yang belum pernah 

ditemui sebelumnya mengakibatkan muncul perilaku–perilaku yang mulai 

memunculkan karakter diri. 

 

B. Penelitian Relevan 

 Penelitian yang  relevan bertujuan untuk mengetahui persamaan dan 

perbedaan terhadap penelitian yang dilakukan sebelumnya. Berikut beberapa 

hasil penelitian relevan yang dijadikan sebagai kajian teori dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rulliawan (2008) dalam skripsinya yang 

berjudul Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi dengan 

Menggunakan Media Audio Visual pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 

Bantul. Dalam penelitian tersebut media audio visual mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta hasil keterampilan menulis 

deskripsi siswa. Hal tersebut terlihat dari skor rata-rata yang meningkat 

menjadi 81,47 atau sebesar 18,80%. Penelitian yang terdiri dari dua 

siklus ini, pada akhir siklus mengalami peningkatan yang cukup 
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signifikan baik dari semua aspek maupun kriteria dalam menulis 

deskripsi. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Rulliawan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah terletak pada variabel Y yaitu 

sama-sama meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi siswa, 

sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel X, variabel X 

Rulliawan menggunakan media audio visual, sedangkan variabel X pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe round table. 

2. Penelitian Heti Risdiawati (2011) dalam skripsinya yang berjudul 

Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Sugestif dengan 

Menggunakan Media Lukisan Realis pada Siswa Kelas X.8 SMA Negeri 

1 Muntilan Kabupaten Magelang. Pembelajaran menulis deskripsi 

dengan menggunakan media lukisan realis mampu meningkatkan 

keterampilan siswa menulis deskripsi sugestif. Hal tersebut ditunjukkan 

dari peningkatan keberhasilan proses yang terlihat dari keaktifan dan 

semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, dapat terlihat 

pada peningkatan skor sebesar 9,42 dari pratindakan 69,86 dengan 

setelah diberi tindakan pada siklus kedua sebesar 79,28. Persamaan 

penelitian yang dilakukan oleh Heti Risdiawati dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah terletak pada variabel Y yaitu sama-sama 

meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi siswa, sedangkan 

perbedaannya yaitu terletak pada variabel X, variabel X Heti Risdiawati 

menggunakan media lukisan realis, sedangkan variabel X pada penelitian 
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ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

round table. 

3. Penelitian Deliza Andriani (2022) dalam skripsinya yang berjudul 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Table untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Siswa pada Pembelajaran 

Tematika Kelas IV SDN 008 Seberang Pantai Kuantan Singingi. Model 

pembelajaran kooperatif tipe round table dapat meningkatkan  

keterampilan menulis puisi siswa pada muatan peambelajaran Bahasa 

Indonesia kelas IV SDN 008 Seberang Pantai. Hal ini dapat diketahui 

dari grafik peningkatan keterampilan menulis puisi siswa sebelum 

tindakan adalah 49,6% berada pada kategori “kurang”. Setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I, persentase keterampilan menulis puisi meningkat 

yaitu 66,99% berada pada kategori “cukup”. Kemudian pada siklus II, 

mengalami peningkatan yaitu 84,57% berada pada kategori “baik”. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Deliza Andriani dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah terletak pada variabel X yaitu 

sama-sama menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe round 

table, sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada variabel Y, Deliza 

Andriani  menggunakan variabel Y untuk meningkatkan keterampilan 

menulis puisi siswa pada pembelajaran tematik, sedangkan variabel Y 

pada penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis teks 

deskripsi siswa. 
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C. Kerangka Berpikir  

  

Keterampilan Menulis Teks Deskripsi  

Siswa Kelas VII SMP Negeri 23 Pekanbaru 

                                                       

Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

 

Pre-Test  Pre-Test 

 

Menggunakan Model 

Kooperatif Tipe Round Table 

 Secara Konvensional 

 

Post-Test  Post-Test 

 

Membandingkan kedua kelas untuk melihat peningkatan 

pada penggunakan model kooperatif tipe round table 

dalam menulis teks deskripsi 

 

Hasil  

 

Kesimpulan  

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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D. Hipotesis Penelitian 

 Berlandaskan kerangka pikir yang telah diuraikan, hipotesis 

penelitian ini adalah jika dalam pembelajaran menulis deskripsi dilakukan 

dengan menerapkan model kooperatif tipe round table, maka keterampilan 

menulis deskripsi akan meningkat.  

 Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ho :  Tidak ada Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui 

Model Kooperatif Round Table pada Siswa SMP Negeri 23 

Pekanbaru 

Ha :  Ada Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi Melalui Model 

Kooperatif Round Table pada Siswa SMP Negeri 23 Pekanbaru 

 Maka, hipotesis sementara penulis adalah adanya peningkatan 

keterampilan menulis deskripsi melalui model kooperatif round table pada 

siswa SMP Negeri 23 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Metode Penelitian  

  Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2020:16) yaitu penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivism, yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi suatu sampel tertentu, pengumpulan 

dan menggunakan instrumen penelitian, dengan demikian pengolahan data 

bersifat statistik dan hasil berupa angka. Analisis data bersifat kuantitatif 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode true eksperimen, true eksperimen ini dapat mengontrol 

semua variabel yang bisa mempengaruhi hasil penelitian. Tujuan penelitian 

eksperimen adalah untuk menemukan atau mengetahui peningkatan dari suatu 

tindakan terhadap kelompok tertentu. Menurut Severin dan Tankard (2001:43) 

bahwa keuntungan utama dari metode eksperimen adalah adanya kendali 

ditangan penelitian dan ketepatan logika yang terkandung di dalamnya. 

 

B. Desain Penelitian 

  Penelitian ini menggunakan True Experimental Design dengan 

bentuk Pretest-Postetst Control Group Design. Sugiyono ( 2022) mengatakan 

bahwa dalam desain ini, peneliti dapat mengontrol semua variabel luar yang 

mempengaruhi jalannya eksperimen. Dengan demikian validitas internal 

(kualitas pelaksanaan perencaan rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi. 
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Ciri utama dari True Experimental adalah bahwa sampel yang digunakan untuk 

eksperimen maupun sebagai kelompok kontrol diambil secara random  dari 

populasi tertentu. Jadi cirinya adalah kelompok kontrol dan sampel dipilih 

secara random. Setelah dipilih secara random, kelompok ini akan diberi pretest 

untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

Tabel 3.1 

Pretest-Postetst Control Group Design 

Kelompok  Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 

(Sumber : Sugiyono, 2013) 

Keterangan : 

O1 = Pre-test (tes awal)                 

O2 = Post-test (tes akhir) 

X = Perlakuan (penggunaan model kooperatif tipe round table) 

   

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Lokasi penelitian dilakukan di sekolah SMP Negeri 23 Pekanbaru, di jalan 

Garuda Sakti no.KM.3 Pekanbaru. 
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2. Waktu Penelitian  

Peneliti melakukan penelitian langsung ke sekolah pada tanggal 20 Juli-31 

Juli tahun ajaran 2025/2026. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

  Arikunto (2010:173) mengatakan populasi adalah keseluruhan 

subjek penelitian. Berdasarkan pendapat di atas maka populasi penelitian ini 

ada delapan kelas yang berjumlah 334 peserta didik. 

 

Tabel 3.2 

Jumlah siswa/i kelas VII SMP Negeri 23 Pekanbaru 

Kelas  Jumlah Siswa 

VII A 43 

VII B 42 

VII C 42 

VII D 43 

VII E 40 

VII F 42 
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VII G 42 

VII H 40 

Jumlah 334 

 

2. Sampel  

  Menurut Sugiyono (2016 : 118) sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dipunyai oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini 

teknik pengambilan sampel yang digunakan berdasarkan populasi, dengan 

cara menggunakan N0n Probability Sampling dengan metode purposive 

sampling dimana teknik dalam pengambilan sampel ini sudah ditentukan 

responden. 

  Dari pendapat di atas maka sampel pada penelitian ini terdapat dua 

kelas yaitu kelas VII E dan VII F yang berjumlah 82 peserta didik. 

 

Tabel 3.3 

Sampel Penelitian  

No Kelas Jumlah siswa Keterangan 

1. VII E 40 Kelas eksperimen  

2. VII F 42 Kelas kontrol 
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E. Instrumen Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2022) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes. Tes ini 

berfungsi untuk mengetahui kemampuan menulis teks deskripsi siswa. Adapun 

instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Instrumen tes  

  Instrumen penelitian dengan menggunakan teknik tes yang 

dilakukan dengan menguji kemampuan responden penelitian. Tes ini 

dilakukan untuk melihat kemampuan dalam menulis teks deskripsi. Tes 

yang dipakai berupa unjuk kerja pembuatan keterampilan menulis 

deskripsi yang dilakukan oleh peserta didik. Tes keterampilan menulis teks 

deskripsi dilakukan sebanyak dua kali, yakni tes berupa posttest terhadap 

dua kelompok kelas eksperimen dan kelompok kelas kontrol.  

  Posttest kelompok eksperimen dan posttest kelompok kontrol yang 

diberi perlakuan metode pembelajaran berbeda, kemudian tes akan 

dilakukan dengan menyesuaikan tahap proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Hasil dari tes menulis teks deskripsi akan dinilai oleh 

validator terlebih dahulu. Diketahui, validator merupakan orang yang 

mempunyai kompetensi di bidang tersebut. Maka, validator yang akan 

menilai tes menulis teks deskripsi adalah Ibu Vera Sardila, M.Pd. 
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Berdasarkan hal diatas, masing-masing skor memiliki indikator tertentu 

sesuai dengan aspek yang dinilai sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 

Indikator Penilaian Keterampilan Menulis Teks Deskripsi Siswa 

No Kriteria Bobot Tingkat Kinerja 

   Tinggi 

(3) 

Sedang 

(2) 

Rendah 

(1) 

1 Kesesuaian 

isi dengan 

judul 

karangan 

3 Apabila isi teks 

deskripsi sesuai 

dengan judul  

karangan  

Apabila isi  

teks dekripsi  

kurang sesuai  

dengan judul  

karangan 

Apabila isi teks 

deskripsi tidak 

sesuai dengan 

judul karangan 

2 Penggunaan  

Dan 

penulisan  

ejaan 

3 Apabila  

penggunaan dan  

penulisan huruf  

kapital, 

penulisan kata, 

dan pemakaian 

tanda  

baca sudah  

sesuai 

Apabila  

penggunaan  

dan penulisan  

huruf kapital,  

penulisan kata,  

dan pemakaian  

tanda baca  

terdapat 1-3  

kesalahan 

Apabila  

Penggunaan dan 

penulisan huruf 

kapital,  

penulisan kata,  

dan pemakaian  

tanda baca 

terdapat 3-6 

kesalahan 

3 Struktur 3 Apabila struktur  Apabila  Apabila struktur  
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teks teks deskripsi  

memuat  

identifikasi/ 

pernyataan 

umum, 

deskripsi bagian 

, dan penutup  

dengan baik. 

struktur teks  

deskripsi  

hanya terdapat  

deskripsi  

umum dan  

deskripsi  

bagian saja 

teks deskripsi  

hanya terdapat  

deskripsi umum 

saja 

4 Kaidah 

kebahasaan 

3 Apabila terdapat  

lebih dari 5-6  

kaidah  

kebahasaan teks  

deskripsi 

Apabila  

terdapat  

kaidah 3-4  

kebahasaan  

teks deskripsi 

Apabila terdapat  

Kaidah 1-2  

kebahasaan teks  

deskripsi 

           Jumlah    12 

 

 Keterangan:  

  Skor maksimal (nilai) = jumlah skor diperoleh  X 100 

        jumlah skor maksimal 
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Tabel 3.5 

Pedoman Kualifikasi Penilaian Keterampilan Menulis Teks Deskripsi 

 

No  Rentangan Nilai Kualifikasi 

1.  96-100 Sempurna  

2. 86-95 Baik Sekali 

3. 76-85 Baik 

4. 66-75 Lebih dari Cukup 

5. 56-65 Cukup 

6. 46-55 Hampir Cukup 

7. 35-45 Kurang 

8. 26-35 Kurang Sekali 

9. 16-25 Buruk 

10. 0-15 Buruk Sekali 

Sumber : Sardila(2018) 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara, yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi  

  Sugiyono (2018:229) observasi merupakan teknik pengumpulan 

data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang 

lain. Observasi dilakukan dengan mengamati proses pembelajaran. 
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Observasi juga dilakukan selama berlangsungnya tindakan penelitian pada 

pembelajaran keterampilan menulis deskripsi.  

2. Tes  

  Tes yang digunakan peneliti adalah tes unjuk kerja, Tes unjuk kerja 

sebagai instrumen pengumpulan data yang diperlukan peneliti. Instrumen 

penelitian dengan teknik tes ini dilakukan untuk menguji kemampuan 

responden penelitian. Adapun kegunaan tes ini untuk melihat kemampuan 

atau keterampilan perserta didik dalam menulis teks deskripsi yang 

dilakukan oleh perserta didik . Dalam hal ini tes yang peneliti buat adalah 

tes yang berisikan LKPD (lembar kerja peserta didik) teks deskripsi setelah 

mengamati contoh dari guru.  

  Teks keterampilan menulis teks deskripsi dilakukan sebanyak dua 

kali, yakni tes berupa posttest kelompok eksperimen dan possttest kelompok 

kontrol yang diberi perlakuan penerapan model pembelajaran yang berbeda, 

kemudian tes akan dilakukan dengan menyesuaikan tahapan proses 

pembelajaran yang berlangsung.  

 

G. Teknik Analisis Data 

  Hasil dari tes keterampilan menulis  teks deskripsi siswa dengan 

menggunakan model kooperatif tipe round table dibandingkan dengan hasil tes 

keterampilan menulis teks deskripsi sebelum penerapan. Teknik analisis data 

adalah upaya untuk mengolah data menjadi informasi sehingga karakteristik 

data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk permasalahan, terutama 
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masalah yang berkaitan dengan penelitian. Analisis ini bertujuan untuk melihat 

perbedaan antara sebelum penerapan dengan sesudah penerapan model 

kooperatif tipe round table ada atau tidak peningkatan dalam keterampilan 

menulis teks deskripsi. Dalam tes dianalisis dengan menggunakan nilai 

individu dan kelompok, nilai rata-rata siswa, dan kriteria belajar siswa 

berdasarkan penilaian tingkat daya serap siswa yang ditentukan berdasarkan 

ketetapan sekolah tersebut. 

 

1. Uji Normalitas 

   Tujuan uji normalitas menurut Nuryadi, dkk. (2017 :79) untuk 

membuktikan apakah data yang dikumpulkan berdistribusi normal. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan pada nilai pretest dan posttest kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menggunkan uji Kolmogrov Smirnov dan 

Shapiro Wilk dengan bantuan aplikasi SPSS 23. Hasil uji normalitas 

ditafsirkan berdasarkan nilai sig. (2-tiled). Berikut pedoman pengambilan 

keputusan menurut Nuryadi, dkk. (2017:87). 

1) Data berdistribusi normal jika nilai sig. (2-tailed) baik pada 

Kolmogrov Smirnov maupun Shapiro Wilk melebihi dri alpha 5% 

(>0,05). 

2) Data tidak berdistribusi normal jika nilai sig. (2-tailed) baik pada 

Kolmogrov Smirnov maupun Shapiro Wilk melebihi alpha 5% 

(<0,05). 
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2. Uji Homogenitas 

  Menurut Nuryadi, dkk. (2017:89) uji homogenitas bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa ada sampel diambil dari populasi dengan varians yang 

sama. Nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol diuji 

menggunakan uji statistic (tes of homogeneity of variances) dengan bantuan 

aplikasi SPSS 23. 

  Menurut Nuryadi, dkk. (2017:93) hasil uji homogenitas 

diimpretasikan sebagai berikut. 

1) Varians data dinyatakan sama atau homogeny jika nilai signifikan 

melebihi taraf signifikan 5% (>0,05). 

2) Varians data dinyatakan tidak atau homogeny jika nilai signifikan 

kurang dari taraf signifikan 5% (<0,05).  

  

3. Uji Mann-Whitney 

 Uji Mann-Whitney dikembangkan oleh Henry Mann dan Donald 

Whitney pada tahun 1947, sehingga nama uji ini berasal dari nama mereka. 

Uji ini merupakan salah satu uji statistik non-parametrik yang paling umum 

digunakan untuk membandingkan dua kelompok independen. 

Rumus uji Mann-Whitney: 

U1 = n1n2 + (n1(n1+1))/2 - R1 

U2 = n1n2 + (n2(n2+1))/2 - R2 

U = min(U1, U2) 
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Keterangan Rumus Uji Mann-Whitney: 

• U: Nilai statistik uji Mann-Whitney 

• n1 dan n2: Jumlah sampel pada kelompok 1 dan kelompok 2 

• R1 dan R2: Jumlah peringkat (rank) pada kelompok 1 dan 

kelompok 2 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

  Hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas VII E dan VII F 

2025/2026 pada semester ganjil diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

  Peningkatan model kooperatif tipe round table pada siswa SMP Negeri 

23 Pekanbaru awalnya siswa diberikan materi mengenai teks deskripsi, 

selanjutnya siswa diberikan bantuan model kooperatif tipe round table untuk 

memudahkan siswa menulis teks deskripsi. 

 Model ini dapat meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi  pada 

siswa kelas VII.E dan VII F siswa SMP Negeri 23 pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil keterampilan teks deskripsi 

(Posttest) kelas eksperimen dan kelas kontrol, dapat diketahui bahwa terlihat dari 

uji Mann-Whitney menunjukkan ada perbedaan signifikan antara kelas kontrol 

dan eksperimen dalam peningkatan keterampilan menulis teks deskripsi, dengan 

nilai Sig. (2-tailed) = 0,019 < 0,05, maka ada perbedaan signifikan antara kelas 

kontrol dan eksperimen. Dengan median kelas eksperimen (47,88) yang lebih 

tinggi daripada kelas kontrol (35,50), hasil ini menunjukkan bahwa model 

kooperatif tipe round table memiliki efek positif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks deskripsi. Hasil ini menunjukkan bahwa penelitian 

yang dilakukan pada model kooperatif tipe round table meningkat dan signifikan 
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terhadap keterampilan teks deskripsi siswa kelas VII.e dan VII.f SMP Negeri 23 

Pekanbaru. 

B. Implikasi: 

1. Bagi Pelajaran 

a) Model kooperatif tipe round table dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan 

menulis teks deskripsi. 

b) Pelajaran Bahasa Indonesia dapat menjadi lebih menarik dan 

interaktif dengan menggunakan model kooperatif tipe round table. 

2. Bagi Guru 

a) Guru dapat meningkatkan kemampuan mengajar dengan 

menggunakan model kooperatif tipe round table. 

b) Guru dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih 

efektif dan inovatif. 

c) Guru dapat meningkatkan kemampuan mengelola kelas dan 

memotivasi siswa. 

3. Bagi Siswa 

a) Siswa dapat meningkatkan keterampilan menulis teks deskripsi 

dengan menggunakan model kooperatif tipe round table. 

b) Siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan 

kolaboratif. 

c) Siswa dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam mengungkapkan 

ide dan pikiran. 
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4. Bagi Kurikulum 

a) Kurikulum dapat diperbarui dengan memasukkan model kooperatif 

tipe round table sebagai salah satu strategi pembelajaran. 

b) Kurikulum dapat lebih fleksibel dan adaptif dengan kebutuhan 

siswa. 

c) Kurikulum dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan fokus 

pada keterampilan abad ke-21. 

5. Bagi Teoritis 

a) Model kooperatif tipe round table dapat menjadi contoh penerapan 

teori konstruktivisme dalam pembelajaran. 

b) Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian lain yang 

terkait dengan model kooperatif tipe round table dan keterampilan 

menulis teks deskripsi. 

c) Teori pembelajaran dapat diperkaya dengan hasil penelitian ini. 

 

C. Saran  

  Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan di atas, dalam laporan 

penelitian diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

yang menarik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
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2. Penggunaan  model kooperatif tipe round table dalam pembelajaran menulis 

teks deskripsi dapat dijadikan alternative dalam upaya meningkatkan 

keterampilan menulis teks deskripsi siswa 

3. Bagi peneliti selanjutnya berkaitan dengan penelitian ini, agar dapat 

menjadikan penelitian ini sebagai refensi ataupun penelitian yang relevan 

untuk penelitian yang lebih baik lagi di masa mendatang. 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas : VII 

Alokasi Waktu : 4 Jam Pelajaran/Minggu 

Kompetensi Inti (KI) :  

• KI-1 (Spiritual) : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya 

• KI-3 (Soasial) : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

• KI-3 (Pengetahuan) : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata. 

• KI 4 (Keterampilan) : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, 

dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 

3.1  Mengidentifikasi 

informasi dalam teks 

deskripsi tentang objek 

(sekolah, tempat wisata, 

tempat bersejarah, dan 

atau suasana pentas 

seni daerah) yang 

didengar dan dibaca.  

4.1  Menentukan isi teks 

deskripsi objek (tempat 

wisata, tempat 

bersejarah, suasana 

pentas seni daerah, dll) 

yang didengar dan 

dibaca. 

Teks deskripsi  

• Pengertian teks 

deskripsi  

• Isi teks deskripsi  

• Ciri umum teks 

deskripsi  

• Kaidah kebahasaan 

• Mengamati model- model teks 

deskripsi.  

• Merumuskan pengertian dan 

menjelaskan isi teks deskripsi  

• Mendaftar ciri umum teks deskripsi  

yang mencakup struktur dan kaidah 

kebahasaannya.  

• Mengerjakan sejumlah kegiatan 

secara berkelompok dan individual 

untuk menentukan isi dan ciri-

cirinya berdasarkan struktur dan 

kaidah-kaidahnya.  

• Mengidentifikasi model teks 

observasi lainnya lainnya dari 
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Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 

berbagai sumber untuk menentukan 

isi dan ciri-cirinya. 

3.2  Menelaah struktur dan 

kaidah kebahasaan dari 

teks deskripsi tentang 

objek (sekolah, tempat 

wisata, tempat 

bersejarah, dan atau 

suasana pentas seni 

daerah) yang didengar 

dan dibaca.  

4.2  Menyajikan data, 

gagasan, kesan dalam 

bentuk teks deskripsi 

tentang objek (sekolah, 

tempat wisata, tempat 

bersejarah, dan atau 

suasana pentas seni 

daerah) secara tulis dan 

lisan dengan 

memperhatikan 

struktur, kebahasaan 

baik secara lisan dan 

tulis 

• Struktur teks 

deskripsi dan contoh-

contoh telaahannya.  

• Kaidah-kaidah 

kebahasaan teks 

eksposisi dan contoh- 

contoh telaahannya.  

• Prosedur/ langkah 

menulis teks 

deskripsi.  

• Teknik penyuntingan 

teks deskripsi. 

• Mengamati model struktur dan 

kaidah- kaidah teks deskripsi.  

• Membaca teks deskripsi untuk 

ditelaah struktur dan kaidah-kaidah 

kebahasaannya.  

• Menyajikan teks deskripsi 

berdasarkan hasil pengamatan 

terhadap sebuah objek lingkungan.  

• Melakukan penyuntingan terhadap 

teks deskripsi teman. 

3.3  Mengidentifikasi unsur-

unsur teks narasi (cerita 

fantasi) yang dibaca 

dan didengar  

4.3  Menceritakan kembali 

isi teks narasi (cerita 

fantasi) yang didengar 

dan dibaca 

• Pengertian dan 

contoh-contoh teks 

narasi (cerita fantasi)  

• Unsur-unsur teks 

cerita narasi.  

• Struktur teks narasi.  

• Kaidah kebahasaan 

teks narasi.  

• Kalimat langsung dan 

kalimat tidak 

langsung  

• Penceritaan kembali 

isi teks narasi 

• Mengamati model- model teks 

narasi.  

• Mendaftar isi, kata ganti, konjungsi 

(kemudian, seketika, tiba-tiba, 

sementara itu), kalimat yang 

menunjukkan rincian latar, watak, 

peristiwa, kalimat langsung dan 

tidak langsung pada teks cerita 

fantasi  

• Mendiskusikan ciri umum teks 

cerita fantasi, tujuan komunikasi 

cerita fantasi, struktur teks cerita 

fantasi  

• Menyampaikan secara lisan hasil 

diskusi ciri umum cerita fantasi 

tujuan komunikasi, dan ragam/ jenis 
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Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 

cerita fantasi, struktur cerita fantasi  

• Menceritakan kembali dengan cara 

naratif 

3.4  Menelaah struktur dan 

kebahasaan teks narasi 

(cerita fantasi) yang 

dibaca dan didengar  

4.4  Menyajikan gagasan 

kreatif dalam bentuk 

cerita fantasi secara 

lisan dan tulis dengan 

memperhatikan struktur 

dan penggunaan bahasa 

• Struktur teks cerita 

fantasi (orientasi, 

komplikasi, resolusi)  

• Kebahasaan teks 

cerita fantasi  

• Prinsip 

memvariasikan teks 

cerita fantasi  

• Ejaan dan tanda baca  

• Langkah-langkah 

menulis cerita fantasi 

• Mendata struktur dan kebahasaan 

teks cerita fantasi  

• Mendiskusikan prinsip 

memvariasikan cerita fantasi, 

penggunaan bahasa pada cerita 

fantasi, penggunaan tanda baca/ 

ejaan  

• Mengurutkan bagian- bagian cerita 

fantasi, memvariasikan cerita 

fantasi (misal: mengubah narasi 

menjadi dialog, mengubah alur, 

mengubah akhir cerita dll), 

melengkapi, dan menulis cerita 

fantasi sesuai dengan kreasi serta 

memperhatikan ejaan dan tanda 

baca  

• Mempublikasikan karya cerita 

fantasi/ mempresentasikan karya 

3.5  Mengidentifikasi teks 

prosedur tentang cara 

melakukan sesuatu dan 

cara membuat (cara 

memainkan alat musik/ 

tarian daerah, cara 

membuat kuliner khas 

daerah, dll.) dari 

berbagai sumber yang 

dibaca dan didengar  

4.5  Menyimpulkan isi teks 

prosedur tentang cara 

melakukan sesuatu dan 

cara membuat (cara 

memainkan alat musik/ 

tarian daerah, cara 

membuat kuliner khas 

daerah dll.) dari 

berbagai sumber yang 

Teks prosedur  

• Ciri umum teks 

prosedur  

• Struktur teks: Tujuan, 

bahan, alat langkah,  

• Ciri kebahasaan: 

kalimat perintah, 

kalimat saran, kata 

benda, kata kerja, 

kalimat majemuk 

(dengan, hingga, 

sampai), konjungsi 

urutan (kemudian, 

selanjutnya, dll)  

• Simpulan isi teks 

prosedur 

• Mendaftar kalimat perintah, saran, 

larangan pada teks prosedur  

• Mendaftar kalimat yang 

menunjukkan tujuan, bahan, alat, 

langkah- langkah  

• Mendiskusikan ciri umum teks 

prosedur, tujuan komunikasi, 

struktur, ragam/ jenis teks prosedur, 

kata/ kalimat yang digunakan pada 

teks prosedur, isi teks prosedur  

• Menyampaikan secara lisan hasil 

diskusi ciri umum teks prosedur, 

tujuan komunikasi, dan ragam/ jenis 

teks prosedur 
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Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 

dibaca dan didengar 

yang dibaca dan 

didengar 

3.6  Menelaah struktur dan 

aspek kebahasaan teks 

prosedur tentang cara 

melakukan sesuatu dan 

cara membuat (cara 

memainkan alat musik/ 

tarian daerah, cara 

membuat kuliner khas 

daerah, membuat 

cindera mata, dll.) dari 

berbagai sumber yang 

dibaca dan didengar  

4.6  Menyajikan data 

rangkaian kegiatan ke 

dalam bentuk teks 

prosedur (tentang cara 

memainkan alat musik 

daerah, tarian daerah, 

cara membuat 

cinderamata, dll) 

dengan memperhatikan 

struktur, unsur 

kebahasaan, dan isi 

secara lisan dan tulis 

• Variasi pola 

penyajian tujuan, 

bahan/ alat langkah  

• Variasi kalimat 

perintah/ saran/ 

larangan  

• Prinsip penyusunan 

kalimat perintah  

• Pilihan kata dalam 

penyusunan teks 

prosedur  

• Prinsip penggunaan 

kata/ kalimat/ tanda 

baca dan ejaan 

• Mendata jenis-jenis dan variasi pola 

penyajian tujuan, bahan dan alat, 

langkah teks prosedur  

• Menyusun teks prosedur dengan 

memperhatikan struktur, unsur 

kebahasaan, dan isi  

• Menyunting dan memperbaiki teks 

prosedur yang ditulis dari segi isi, 

pilihan kata/ kalimat/ paragraf dan 

penggunaan tanda baca/ ejaan  

• Mempublikasikan teks prosedur 

yang dibuat 

3.7  Mengidentifikasi 

informasi dari teks 

laporan hasil observasi 

berupa buku 

pengetahuan yang 

dibaca atau 

diperdengarkan  

4.7  Menyimpulkan isi teks 

laporan hasil observasi 

yang berupa buku 

pengetahuan yang 

dibaca dan didengar 

Teks laporan hasil 

observasi  

• Daftar informasi isi 

teks laporan hasil 

observasi (LHO)  

• Penggunaan bahasa 

dalam laporan hasil 

observasi  

• Ciri umum laporan 

• Mendaftar dan mendiskusikan 

informasi isi, kalimat definisi, 

kalimat untuk klasifikasi, kalimat 

rincian dalam teks laporan 

observasi.  

• Merinci isi teks LHO (bagian 

definisi/ klasifikasi, deskripsi 

bagian, penegasan)  

• Menyajikan hasil diskusi tentang isi 

bagian dan gagasan pokok yang 

ditemukan pada teks LHO  

• Menyimpulkan isi teks laporan hasil 

observasi 
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3.8  Menelaah struktur, 

kebahasaan, dan isi teks 

laporan hasil observasi 

yang berupa buku 

pengetahuan yang 

dibaca atau 

diperdengarkan  

4.8  Menyajikan rangkuman 

teks laporan hasil 

observasi yang berupa 

buku pengetahuan 

secara lisan dan tulis 

dengan memperhatikan 

kaidah kebahasaan atau 

aspek lisan 

• Struktur teks LHO  

• Variasi pola 

penyajian teks LHO  

• Variasi kalimat 

definisi, variasi pola 

penyajian teks LHO 

• Mendiskusikan struktur, 

kebahasaan, dan isi teks LHO  

• Mendata jenis-jenis dan variasi pola 

penyajian definisi, klasifikasi, 

deskripsi bagian  

• Merangkum teks LHO  

• Mempresentasikan teks LHO yang 

ditulis 

3.9  Menemukan unsur- 

unsur dari buku fiksi 

dan nonfiksi yang 

dibaca  

4.9  Membuat peta pikiran/ 

rangkuman alur tentang 

isi buku nonfiksi/ buku 

fiksi yang dibaca 

Literasi buku fiksi dan 

nonfiksi  

• Unsur-unsur buku  

• Cara membaca buku 

dengan SQ3R, yaitu:  

1. Survey atau 

meninjau,  

2. Question atau 

bertanya,  

3. Read atau 

membaca,  

4. Recite atau 

menuturkan,  

5. Review atau 

mengulang  

• Cara membuat 

rangkuman 

• Mendata sub-bab buku  

• Membaca garis besar isi subbab  

• Menentukan gagasan pokok isi 

buku  

• Membuat peta pikiran isi buku  

• Mempresentasikan hasil peta 

pikiran isi buku yang dibaca 

3.10  Menelaah hubungan 

unsur-unsur dalam 

buku fiksi dan nonfiksi  

4.10  Menyajikan tanggapan 

terhadap isi buku fiksi 

• Hubungan antarunsur 

buku  

• Langkah menyusun 

tanggapan terhadap 

buku yang dibaca 

• Mendata bagian isi yang akan 

ditanggapi, penggunaan bahasa 

dalam buku, dan sistematika buku  

• Menyusun tanggapan dalam bentuk 

komentar terhadap isi, sistematika, 

kebermaknaan buku, penggunaan 
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nonfiksi yang dibaca bahasa, dan tanda baca/ ejaan  

• Mempublikasikan komentar 

terhadap buku yang dibaca 

3.11 Mengidentifikasi 

informasi (kabar, 

keperluan, permintaan, 

dan/atau permohonan) 

dari surat pribadi dan 

surat dinas yang dibaca 

dan didengar.  

4.11 Menyimpulkan isi 

(kabar, keperluan, 

permintaan, dan/ atau 

permohonan) surat 

pribadi dan surat dinas 

yang dibaca atau 

diperdengarkan 

Surat pribadi dan surat 

dinas  

• Informasi isi surat 

pribadi, surat dinas  

• Isi surat pribadi dan 

dinas  

• Simpulan isi surat 

pribadi dan dinas 

• Mendata isi surat pribadi dan surat 

dinas  

• Mendiskusikan isi surat pribadi dan 

dinas  

• Menyimpulkan isi surat pribadi dan 

surat dinas 

3.12 Menelaah unsur- unsur 

dan kebahasaan dari 

surat pribadi dan surat 

dinas yang dibaca dan 

didengar.  

4.12 Menulis surat (pribadi 

dan dinas) untuk 

kepentingan resmi 

dengan memperhatikan 

struktur teks, 

kebahasaan, dan isi. 

• Unsur-unsur surat 

pribadi dan dinas  

• Kebahasaan surat 

priadi dan dinas  

• Cara menulis surat 

pribadi dan dinas 

• Mengidentifikasi unsur-unsur surat 

pribadi dan sistematika surat dinas  

• Mendiskusikan karakteristik bahasa 

dan urutan surat pribadi dan dinas  

• Menulis surat pribadi sesuai tujuan 

penulisan  

• Menulis surat dinas sesuai dengan 

sistematika dan bahasa surat dinas 

3.13 Mengidentifikasi 

informasi (pesan, rima, 

dan pilihan kata) dari 

puisi  rakyat (pantun, 

syair, dan bentuk puisi 

rakyat setempat) yang 

dibaca dan didengar. 

4.13 Menyimpulkan isi 

puisi  rakyat (pantun, 

syair, dan bentuk 

puisi rakyat setempat) 

yang disajikan dalam 

Puisi rakyat 

• Ciri puisi rakyat 

(pantun, gurindam, 

syair) 

• Cara menyimpulkan 

isi pada  pantun, 

gurindam, dan syair 

• Mendiskusikan ciri umum dan 

tujuan komunikasi puisi rakyat 

(pantun, gurindam, syair) 

• Mendaftar kalimat perintah, saran, 

ajakan, larangan, kalimat 

pernyataan,   kalimat majemuk  dan 

kalimat tunggal dalam  puisi rakyat 

(pantun, gurindam, syair) 

• Menyimpulkan ciri umum, tujuan 

komunikasi,  ragam/ jenis puisi 

rakyat,  kata/ kalimat yang 
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Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 

bentuk tulis digunakan pada  puisi rakya 

(pantun, gurindam, syair) 

3.14 Menelaah struktur dan 

kebahasaan puisi  

rakyat (pantun, syair, 

dan bentuk puisi rakyat 

setempat) yang dibaca 

dan didengar. 

4.14 Mengungkapkan 

gagasan, perasaan, 

pesan dalam bentuk 

puisi  rakyat secara 

lisan dan tulis dengan 

memperhatikan 

struktur, rima, dan 

penggunaan bahasa 

• Pola pengembangan 

isi  pantun, gurindam, 

dan syair 

• Variasi kalimat 

perintah, saran, 

ajakan, larangan 

dalam pantun 

• Menyimpulkan prinsip 

pengembangan  pantun, gurindam, 

dan syair, penggunaan konjungsi 

(kalau, jika, agar, karena itu, dll)  

pada  pantun, gurindam, dan syair 

• Memvariasikan, melengkapai isi, 

menurutkan, dan menulis  pantun, 

gurindam, dan syair 

• Mendemonstrasikan berbalas 

pantun secara berkelompok 

3.15 Mengidentifikasi 

informasi tentang 

fabel/legenda daerah 

setempat yang dibaca 

dan didengar. 

4. 15 Menceritakan kembali 

isi fabel/ legenda 

daerah setempat 

 

Fabel/ legenda 

• Ciri cerita fabel/ 

legenda 

• Langkah memahami 

isi cerita fabel  

• Langkah 

menceritakan kembali 

isi fabel/ legenda 

• Mencermati cerita rakyat (fabel dan 

legenda) yang berasal dari daerah 

setempat. 

• Mendata kata ganti, kata kerja, 

konjungsi,  kalimat langsung dan 

tidak langsung, tema, alur, karakter 

tokoh, latar, sudut pandang, amanat, 

dan gaya bahasa pada fabel/ legenda 

• Berlatih  menceritakan isi fabel/ 

legenda yang dibaca 

• Menceritakan kembali isi 

fabel/legenda yang dibaca 

3.16 Menelaah struktur dan 

kebahasaan 

fabel/legenda daerah 

setempat yang dibaca 

dan didengar. 

4.16 Memerankan isi 

fabel/legenda   daerah 

setempat yang dibaca 

dan didengar.  

• Struktur  teks fabel / 

legenda :   

- orientasi 

- komplikasi 

- resolusi 

- koda 

• Teknik 

penggambaran tokoh 

• Pemeranan isi 

• Mendiskusikan struktur teks fabel/ 

legenda dan kebahasaan yang 

digunakan (variasi penyajian, 

variasi pola pengembangan) 

• Mendata isi, memperbaiki pilihan 

kata, kalimat narasi, dialog, 

penyajian latar agar cerita menjadi 

lebih menarik 

• Menulis   fabel/ legenda 

berdasarkan  ide yang direncanakan 
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Kompetensi Dasar  Materi Pembelajaran  Kegiatan Pembelajaran 

fabel/legenda daerah 

setempat 

dan data yang diperoleh 

• Memerankan dan menceritakan 

fabel/ legenda yang berasal dari 

daerah setempat. 

 

 

Mengetahui  

Kepala SMP Negeri 23 Pekanbaru   Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

...........................................    ............................................ 

NIP       NIP 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan  : SMP Negeri 23 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Tema/Pokok Bahasan  : Teks Deskripsi 

Kelas/Semester  : VII 

Alokasi Waktu  :  

 

A. Kompetensi Inti 

K1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

K2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsive dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dan beronteraksi secara efektif dengan lingkungan social dan 

alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia.  

K3 : Memahami pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanyakan, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan 

tempat bermain.  

K4 : Mengolah, menalar dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunkan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menelaah struktur dan 

kebahasaan dari teks 

deskripsi tentang objek 

(sekolah, tempat wisata, 

tempat bersejarah, dan/atau 

suasana pentas seni daerah) 

yang didengar dan dibaca 

3.2.1 Menelaah struktur teks 

deskripsi yang didengar 

3.2.2 Menelaah struktur teks 

deskripsi yang dibaca 

3.2.3Menelaah kebahasaan teks 

deskripsi yang didengar 

3.2.4 Menelaah kebahasan teks teks 

deskripsi yang dibaca 

 

4.2  Menyajikan data, gagasan, 

kesan dalam bentuk teks 

4.2.1 Membuat kerangka karangan  

4.2.2Menulis teks deskripsi dengan 
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deskripsi tentang objek 

(sekolah, tempat wisata, 

tempat bersejarah, 

dan/atau suasana pentas 

seni daerah) secara tulis 

dan lisan dengan 

memperhatikan struktur, 

kebahasaan baik secara 

lisan dan tulis 

memperhatikan struktur dan 

kaidah kebahasaan  

 

C. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model kooperatif tipe round 

table, peserta didik mampu: 

1. Menelaah struktur teks deskripsi yang didengar dengan tepat. 

2. Menelaah struktur teks deskripsi yang dibaca dengan tepat.  

3. Menelaah kebahasaan teks deskripsi yang didengar dengan tepat.  

4. Menelaah kebahasaan teks deskripsi yang dibaca dengan tepat. 

5. Membuat kerangka karangan dengan baik.  

6. Menulis teks deskripsi dengan memperhatikan struktur dan kaidah 

kebahasaan dengan baik. 

 

D. Materi Pembelajaran  

1. Struktur teks deskripsi  

2. Kebahasaan teks deskripsi 

3. Langkah-langkah menulis teks deskripsi 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran   : Kooperatif Tipe Round Table 

2. Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik  

3. Teknik    : Penugasan, Diskusi Kelompok 

 

F. Media/Alat dan Bahan Sumber Belajar 

1. Media/Alat  : Power Point, Papan Tulis, Laptop, Infocus, LKPD 

2. Sumber Belajar  : YouTube, Internet 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

 

Pertemuan Pertama (Kelas Eksperimen) 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

1. Guru menyapa dan mengucapkan salam lalu 

berdoa bersama peserta didik 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik  

3. Guru memberikan motivasi atau membangun 

semangat belajar peserta didik serta melakukan 

apersepsi dengan mengaitkan materi pembelajaran 

pada pertemuan sebelumnya  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik  

5. Guru menjelaskan materi yang akan di pelajari 

 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik menerima informasi tentang materi 

hari ini (struktur teks deskripsi, kebahasaan teks 

deskripsi dan langkah-langkah dalam menulis teks 

deskripsi) melalui media powerpoint 

2. Tahap tindak lanjut menggunakan metode 

pembelajaran tipe round table (meja 

bundar)/duduk berkelompok membentuk lingkaran 

kecil. Berikut langkah-langkah pembelajaran 

menulis teks deskripsi dengan teknik round table: 

• Peserta didik dibentuk dalam beberapa 

kelompok, masing-masing kelompok terdiri 

dari 5-6 peserta didik 

• Masing-masing peserta didik duduk sesuai 

dengan kelompoknya dengan posisi 

membentuk lingkaran kecil mengelilingi meja  

• Peserta didik berdiskusi dalam kelompoknya 

mengenai objek yang diamati  

• Masing-masing anggota kelompok 

menyumbangkan idenya terkait dengan objek 

secara bergiliran di kertas yang telah dibagikan 

• Peserta didik pertama menyumbangkan 

idenya, dilanjutkan peserta didik kedua dan 

seterusnya hingga peserta didik terakhir. 

• Penyusunan ide-ide tersebut dilakukan secara 

bergantian 

 



108 
 

 
 

• Ide-ide yang telah terkumpul digunakan 

sebagai bahan setiap anggota kelompok untuk 

menyusun karangan deskripsi secara individu  

• Karangan deskripsi masing-masing anggota 

kelompok yang telah tercipta ditukarkan dan 

didiskusikan dalam kelompok untuk dilakukan 

pengeditan 

• Setelah karangan deskripsi selesai masing-

masing kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi dan kelompok lain akan memberikan 

tanggapan 

Kegiatan 

penutup 

1. Guru memberikan penghargaan kepada peserta 

didik yang berhasil membuat karangan teks 

deskripsi sesuai dengan kriteria yang dinilai dalam 

rubrik penilaian 

2. Guru memberikan penguatan terkait materi yang 

telah dipelajari 

3. Guru membimbing peserta didik untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran pada hari ini 

4. Guru dan peserta didik berdoa dan mengucapkan 

salam 

 

Pertemuan Kedua (Kelas Kontrol) 

Kegiatan 

pembelajaran 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Awal 

1. Guru menyapa dan mengucapkan salam lalu berdoa 

bersama peserta didik 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik  

3. Guru memberikan motivasi atau membangun 

semangat belajar peserta didik serta melakukan 

apersepsi dengan mengaitkan materi pembelajaran 

pada pertemuan sebelumnya  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 

peserta didik  

5. Guru menjelaskan materi yang akan di pelajari 

 

Kegiatan Inti 1. Peserta didik menerima informasi tentang materi 

hari ini (struktur teks deskripsi, kebahasaan teks 

deskripsi dan langkah-langkah dalam menulis teks 

deskripsi) melalui media powerpoint 

2. Setelah mengerti peserta didik menerima LKPD 

yang dibagikan guru 

 



109 
 

 
 

3. Peserta didik dibimbing guru dalam mengerjakan 

tugas yang telah diberikan secara individu 

4. Setelah selesai periksalah kembali apakah struktur 

dan kebahasaan dalam menulis karangan deskripsi 

sudah benar, dan jangan lupa menuliskan nama di 

lembar kerja tersebut. 

Kegiatan 

Penutup 

1. Guru memberikan penghargaan kepada peserta 

didik yang berhasil membuat karangan teks 

deskripsi sesuai dengan kriteria yang dinilai dalam 

rubrik penilaian 

2. Guru memberikan penguatan terkait materi yang 

telah dipelajari 

3. Guru membimbing peserta didik untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran pada hari ini 

4. Guru dan peserta didik berdoa dan mengucapkan 

salam 

 

 

 

H. Penilaian  

Penilaian meliputi penilaian keterampilan teks deskripsi dan penilaian formatif 

(proses pembelajaran)  

 

Mengetahui,      Pekanbaru,     Februari 2025  

Guru Bahasa Indonesia  

 

 

 

 

                                      Putri Mardiani 
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Hasil Nilai Menulis Teks Deskripsi Siswa (Posstest)  

Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Nilai  

1.  Agustian Wirawan  50 

2.  Aisyah Nabila Putri 58 

3.  Aulia Humaira S 92 

4.  Aulia Rahma 67 

5.  Bagus Wijaya 50 

6.  Bima Aditya Pratama 67 

7.  Budi Santoso 50 

8.  Cahyo Nugroho W 42 

9.  Dewi Lestari 67 

10.  Dyah Ayu Maharani 75 

11.  Fadilla Humaira 50 

12.  Fahri Ahfarizi 42 

13.  Fajar Sidiq Ramadhan 50 

14.  Fella Fatisya 83 

15.  Fikri Akbar 58 

16.  Gilang Pratama Nugraha 50 

17.  Guntur Wijaya 75 

18.  Hafiz Akbar R 42 

19.  Indah Sari Lestari 67 

20.  Iin Kartika 75 

21.  Irwana Guntoro  50 

22.  Keiva Guramadewa 67 

23.  Lia Natasya 58 

24.  Muhammad Fadli Akbar 67 

25.  Muhammad Rizky  58 

26.  Nadia Maharani Putri 42 
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27.  Nasrullah  50 

28.  Nirwan Armada 50 

29.  Nichol Dahenda 67 

30.  Nikita Slavia 67 

31.  Nurul Fitri Ayu  58 

32.  Nirmala Tri Rosida 83 

33.  Ndzahrul Akashwira 50 

34.  Poppyana 67 

35.  Radiansyah  42 

36.  Razman Oktovio 50 

37.  Rifqah Mutia Utami 67 

38.  Syakira Andisa 50 

39.  Ulya Fadilla  75 

40.  Wan Weangky 50 

41.  Widya Permata  Sari L 58 

42.  Zheea Arista Putri 67 

JUMLAH 2500 

RATA-RATA 59,52 
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Hasil Nilai Menulis Teks Deskripsi Siswa (Posstest)  

Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Posttest 

1.  Abdul Fahreza Idris  67 

2.  Adelia Davira Elvina  100 

3.  Ananda Shailandra 92 

4.  Annisa Salsabillah  100 

5.  Arman Hidayat 75 

6.  Aswin Aswari 75 

7.  Axel Farhad 83 

8.  Bagas Ardiansyah 67 

9.  Balqis Soraya 92 

10.  Beni Saputra 83 

11.  Cahaya Bella Dinanti 75 

12.  Citra Karnita 83 

13.  Darmaji Dehandro 67 

14.  Daulat Osama Parna  75 

15.  Dewi Purnama Sari 92 

16.  Frans Agus Delvieris 75 

17.  Gilang Ramadhan  75 

18.  Gladiysa Paramitha 92 

19.  Indriani Putri  92 

20.  Isma Yuliana 100 

21.  Kamarul Zaman 67 

22.  Karna Wijaya  67 

23.  Khania Ira Indriani 100 

24.  Leti Tuandriani 92 

25.  Mardion Kenevan  83 

26.  Maudy Mariana  75 
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27.  Melianda Wijaya 75 

28.  M. Bintang Setiadi  67 

29.  M. Lizardi Putra 75 

30.  Naufal Sajidan T 75 

31.  Nizar Nugroho 83 

32.  Putri Shekar Melati 83 

33.  Rachel Patricia Asilla H  92 

34.  Rachman Yunus Prayogo 75 

35.  Rini Angreni 75 

36.  Riski Wiranata 67 

37.  Syafiqah Nabillah Wardah 92 

38.  Violeta Ramadhani PutrI 83 

39.  Yuliantika Z 83 

40.  Zaidan Akbar 67 

JUMLAH 3236 

RATA-RATA 80,90 
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Data Mentah Perindikator 

A. Posttest Kelas Kontrol 

 

 

 

 

Nama 

 

Kriteria 

 

 

 

 

Total 

 

 

 

 

Nilai 

Kesesuaian 

isi dengan 

judul 

karangan 

Penggunaan 

dan 

penulisan 

ejaan 

Struktur 

teks 

Kaidah 

kebahasaan 

Agustian Wirawan  1 1 2 2 6 50 

Aisyah Nabila Putri 1 2 2 2 7 58 

Aulia Humaira S 3 2 3 3 11 92 

Aulia Rahma 2 2 2 2 8 67 

Bagus Wijaya 2 1 1 2 6 50 

Bima Aditya Pratama 2 2 2 2 8 67 

Budi Santoso 2 1 1 2 6 50 

Cahyo Nugroho W 1 1 1 2 5 42 

Dewi Lestari 2 2 2 2 8 67 

Dyah Ayu Maharani 2 2 3 2 9 75 

Fadilla Humaira 2 2 1 1 6 50 

Fahri Ahfarizi 1 1 1 2 5 42 

Fajar Sidiq Ramadhan 2 2 1 1 6 50 

Fella Fatisya 3 2 3 2 10 83 

Fikri Akbar 2 1 2 2 7 58 

Gilang Pratama N 2 1 1 2 6 50 

Guntur Wijaya 2 2 2 3 9 75 

Hafiz Akbar R 1 1 1 2 5 42 

Indah Sari Lestari 2 2 2 2 8 67 

Iin Kartika 3 2 2 2 9 75 

Irwana Guntoro  2 1 1 2 6 50 

Keiva Guramadewa 2 2 2 2 8 67 

Lia Natasya 2 1 2 2 7 58 



118 
 

 
 

Muhammad Fadli A 2 2 2 2 8 67 

Muhammad Rizky  2 1 2 2 7 58 

Nadia Maharani Putri 1 2 1 2 5 42 

Nasrullah  1 2 1 2 6 50 

Nirwan Armada 2 1 1 2 6 50 

Nichol Dahenda 2 2 2 2 8 67 

Nikita Slavia 2 2 2 2 8 67 

Nurul Fitri Ayu  2 2 2 1 7 58 

Nirmala Tri Rosida 2 2 3 3 10 83 

Ndzahrul Akashwira 2 1 2 1 6 50 

Poppyana 2 2 2 2 8 67 

Radiansyah  1 1 1 2 5 42 

Razman Oktovio 1 1 2 2 6 50 

Rifqah Mutia Utami 2 2 2 2 8 67 

Syakira Andisa 1 2 1 2 6 50 

Ulya Fadilla  2 3 2 2 9 75 

Wan Weangky 2 1 1 2 6 50 

Widya Permata  Sari L 2 1 2 2 7 58 

Zheea Arista Putri 2 2 2 2 8 67 

JUMLAH 2500 
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B. Posttest Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

Nama 

 

Kriteria 

 

 

 

 

Total 

 

 

 

 

Nilai 

Kesesuaian 

isi dengan 

judul 

karangan 

Penggunaan 

dan 

penulisan 

ejaan 

Struktur 

teks 

Kaidah 

kebahasaan 

Abdul Fahreza Idris  2 2 2 2 8 67 

Adelia Davira Elvina  3 3 3 3 12 100 

Ananda Shailandra 3 3 3 2 11 92 

Annisa Salsabillah  3 3 3 3 12 100 

Arman Hidayat 2 2 3 2 9 75 

Aswin Aswari 3 2 2 2 9 75 

Axel Farhad 3 2 3 2 10 83 

Bagas Ardiansyah 2 2 2 2 8 67 

Balqis Soraya 3 2 3 3 11 92 

Beni Saputra 3 2 3 2 10 83 

Cahaya Bella Dinanti 2 2 2 3 9 75 

Citra Karnita 2 2 3 3 10 83 

Darmaji Dehandro 2 2 2 2 8 67 

Daulat Osama Parna  3 2 2 2 9 75 

Dewi Purnama Sari 3 2 3 3 11 92 

Frans Agus Delvieris 2 2 3 2 9 75 

Gilang Ramadhan  2 2 3 2 9 75 

Gladiysa Paramitha 3 3 3 2 11 92 

Indriani Putri  3 3 3 2 11 92 

Isma Yuliana 3 3 3 3 12 100 

Kamarul Zaman 2 2 2 2 8 67 

Karna Wijaya  2 2 2 2 8 67 

Khania Ira Indriani 3 3 3 3 12 100 

Leti Tuandriani 3 3 3 2 11 92 

Mardion Kenevan  3 2 3 2 10 83 



120 
 

 
 

Maudy Mariana  2 2 2 3 9 75 

Melianda Wijaya 2 2 2 3 9 75 

M. Bintang Setiadi  2 2 2 2 8 67 

M.Lizardi Putra 2 2 3 2 9 75 

Naufal Sajidan T 3 2 2 2 9 75 

Nizar Nugroho 3 2 3 2 10 83 

Putri Shekar Melati 2 2 3 3 10 83 

Rachel Patricia Asilla H  3 2 3 3 11 92 

Rachman Yunus P 3 2 2 2 9 75 

Rini Angreni 2 2 2 3 9 75 

Riski Wiranata 2 2 2 2 8 67 

Syafiqah Nabillah W 3 2 3 3 11 92 

Violeta Ramadhani P 2 2 3 3 10 83 

Yuliantika Z 2 2 3 3 10 83 

Zaidan Akbar 2 2 2 2 8 67 

JUMLAH 3236 
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Hasil Menulis Teks Deskripsi  

Kelas Kontrol (posttest) 
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Hasil Menulis Teks Deskripsi  

Kelas Eksperimen (posttest) 
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